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ABSTRAK 

 

PT Politama Pakindo , sebuah perusahaan yang merupakan pengembangan 

dari PT Poliplas Indah Sejahtera yang sudah lebih dahulu berdiri sejak tahun 1982. 

Berdasarkan penelitian pada Karyawan PT Politama Pakindo menurut survey 

peneliti, peneliti menemukan masalah mengenai Kinerja Karyawan yang belum 

optimal disebabkan karena Stres Kerja, Beban Kerja, Lingkungan Kerja belum 

diterapkan dengan baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh Stres Kerja, Beban Kerja, Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT Politama Pakindo. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode non probability sampling. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. sampel yang diambil dengan 

menggunakan kuesioner yang disebar melalui google form. Data dari penelitian ini 

diolah dan dianalisis menggunakan uji instrument, uji korelasi, uji regresi, koefisien 

determinasi dan uji hipotesis dengan bantuan dari software SPSS versi 2025. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Stres Kerja (X1) berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan perolehan nilai t hitung (6,654) > t tabel 

(1,984) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel beban kerja (X2) berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan perolehan nilai t hitung (4,228) > t tabel 

(1,984) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel Lingkungan kerja (X3) 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan perolehan nilai t hitung (4,845) 

> t tabel (1,984) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil penelitian secara simultan 

diperoleh nilai F hitung 117,375 > F tabel 2,70 dan nilai signifikansi 0,000 kurang 

dari 0,05 (0,000< 0,05) artinya bahwa variabel Stres Kerja (X1), beban kerja (X2) 

dan lingkungan kerja (X3) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Kinerja 

Karyawan (Y) PT Politama Pakindo. 

 

 

Kata Kunci : Stres Kerja, Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

PT Politama Pakindo, a company that is a development of PT Poliplas Indah 

Sejahtera which was previously established in 1982. Based on research on PT 

Politama Pakindo Employees according to a researcher's survey, researchers found 

problems regarding Employee Performance that is not optimal due to Work Stress, 

Workload, Work Environment have not been implemented properly. The purpose of 

this study is to determine how much influence Work Stress, Workload, Work 

Environment have on Employee Performance at PT Politama Pakindo.  

The research method used is a quantitative research method using the non-

probability sampling method. The sample used in this study was 100 respondents. 

samples taken using a questionnaire distributed via google form. The data from this 

study were processed and analyzed using instrument tests, correlation tests, regression 

tests, coefficients of determination and hypothesis tests with the help of SPSS software 

version 2025.  

The results of the analysis show that the Job Stress variable (X1) has an effect 

on Employee Performance (Y) with a calculated t value (6.654)> t table (1.984) and 

a significance value of 0.000 <0.05. The workload variable (X2) has an effect on 

Employee Performance (Y) with a calculated t value (4.228)> t table (1.984) and a 

significance value of 0.000 <0.05. The Work Environment variable (X3) has an effect 

on Employee Performance (Y) with a calculated t value (4.845)> t table (1.984) and 

a significance value of 0.000 <0.05. The results of the study simultaneously obtained 

a calculated F value of 117.375> F table 2.70 and a significance value of 0.000 less 

than 0.05 (0.000 <0.05) meaning that the variables of Work Stress (X1), workload 

(X2) and work environment (X3) simultaneously affect the Employee Performance 

variable (Y) of PT Politama Pakindo. 

 

Keywords: Work Stress, Workload, Work Environment, Employee Performance 
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MOTTO  

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya” 

(Al Baqarah 286) 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-insyirah:5) 

 

“Keberhasilan adalah perjalanan panjang dari satu kegagalan ke kegagalan 

berikutnya tanpa kehilangan semangat” 

(Winston Churchill) 

 

“Terlambat lulus atau lulus tepat waktu bukanlah sebuah kejahatan, bukan pula 

sebuah aib. Alangkah kerdilnya jika mengukur kecerdasan seseorang hanya dari siapa 

yang paling cepat lulus kuliah. Bukanlah sebaik-baiknya skripsi adalah skripsi yang 

selesai? Karena mungkin ada sesuatu hal dibalik terlambatnya mereka lulus dan 

percayalah alasan saya disini menjadikan pengalaman hidup saya. Tidak ada yang 

terlalu cepat ataupun terlambat, semua berjalan sesuai dengan ketentuan waktu takdir 

yang tepat.” 

 (Aldhien Rivaldo Sembiring) 

 

“Ada yang mengatakan syarat mengerjakan skripsi itu perlu jatuh cinta atau patah hati. 

Ya betul, penulis mengalami keduanya. Tapi jangan lupa untuk bangkit ketika jatuh 

dan jangan lupa untuk tumbuh kembali ketika patah.” 

(Aldhien Rivaldo Sembiring)  

 

“Yen dilarani ngalaho, yen iseh dilarani ngaleho, amergo sabar lan ngalah iku salah 

sijine kemenangan awak dewe. Ngalah ngaleh ngabekti.” 

(Ki ngabehi soerodiwirjo) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan suatu aset strategis dalam organiasi yang 

memiliki kontribusi krusial terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Ketika SDM mampu 

mengoptimalkan seluruh potensi dan kompetensinya, maka hal tersebut akan berdampak 

positif terhadap peningkatan kinerja organisasi dan pencapaian target yang telah 

dirumuskan (Safarida & Siregar, 2020). Dalam konteks ini, SDM tidak hanya dipandang 

sebagai elemen pendukung, melainkan sebagai cerminan kualitas perusahaan itu sendiri, 

yang memainkan peran penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif dan 

keberhasilan bisnis ditengah dinamika persaingan yang semakin kompleks. Kinerja 

karyawan yang optimal akan mendorong peningkatan efektifits operasional perusahaan 

serta mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha (Rizky & Nabila, 2022). Oleh 

karena itu, untuk mencapai visi dan misi peruusahaan, diperlukan tenaga kerja yang 

kompeten dan menunjukkan kinerja yang unggul secara konsisten.  

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh individu dalam melaksanakan 

tugas berdasarkan tanggung jawab yang diemban, mencakup aspek kualitas maupun 

kuantitas (Sapar, 2022, mengacu pada pemikiran Mangkunegara). Sementara itu, 

Soetrisno dalam Peran et al. (2024) menjelaskan bahwa kinerja merupakan keluaran 

pekerjaan yang dihasilkan oleh individu atau kelompok dalam suatu organisasi, yang 

selaras dengan wewenang serta tanggung jawab masing-masing. Hasil kerja ini ditujukan 

untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi, dengan tetap mengedepankan nilai-nilai 

moral dan etika kerja. 
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Sumber daya manusia merupakan komponen strategis dalam organisasi, mengingat 

peranannya yang krusial dalam mendorong pencapaian tujuan dan kemajuan perusahaan. 

Kinerja karyawan yang optimal berkontribusi positif terhadap keberhasilan operasional 

dan keberlangsungan bisnis. Sebaliknya, kinerja yang rendah dapat memunculkan 

konsekuensi negatif, termasuk menurunnya produktivitas hingga potensi kebangkrutan 

perusahaan (Alfiah & Nawatmi, 2019). Oleh karena itu, perusahaan senantiasa berupaya 

memaksimalkan potensi karyawannya melalui berbagai strategi, seperti pemberian 

penghargaan atas pencapaian kinerja, promosi jabatan, serta penempatan tenaga kerja 

potensial pada posisi strategis yang sesuai dengan kompetensinya (Dianawati & Andi, 

2021). 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh PT Politama Pakindo terkait dengan aspek 

kinerja karyawan adalah masih ditemukannya ketidaksesuaian dalam mutu hasil kerja, 

yang tercermin dari kurangnya ketelitian serta ketidaktepatan dalam penyelesaian tugas. 

Kondisi tersebut berdampak pada terjadinya kesalahan dalam proses pencetakan produk, 

sehingga output yang dihasilkan tidak mencapai target produksi yang telah ditetapkan. 

Beberapa faktor yang diduga menjadi pemicu rendahnya kinerja karyawan mencakup 

lingkungan kerja yang kurang mendukung serta beban kerja yang melebihi kapasitas 

optimal. Hal ini kemudian menghambat kelancaran tahapan finishing yang sangat 

bergantung pada presisi dan kualitas kerja individu. Berdasarkan analisis awal, stres kerja 

teridentifikasi sebagai faktor dominan yang memengaruhi penurunan performa karyawan 

secara signifikan. 

Stres merupakan fenomena psikologis yang kerap dialami oleh karyawan dalam 

lingkungan kerja dan memiliki potensi signifikan dalam memengaruhi pencapaian kinerja 

individu. Secara umum, stres diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yaitu stres positif 



3 

 

(eustress) dan stres negatif (distress). Eustress dipahami sebagai bentuk stres yang masih 

berada dalam ambang toleransi individu, sehingga dapat berfungsi sebagai pendorong 

motivasi, peningkatan produktivitas, serta optimalisasi kinerja. Sebagai ilustrasi, tekanan 

yang muncul akibat tenggat waktu pekerjaan dapat mendorong individu untuk lebih fokus 

dan efisien dalam menyelesaikan tugas. Sebaliknya, distress merujuk pada tekanan 

psikologis yang melebihi kapasitas adaptasi seseorang, sehingga berpotensi menimbulkan 

gangguan seperti kecemasan, kelelahan, serta penurunan konsentrasi dan motivasi, yang 

pada akhirnya berdampak buruk terhadap performa kerja (Ilham & Prasetio, 2022). 

Stres kerja tidak hanya berdampak negatif terhadap kesehatan organisasi, tetapi juga 

berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis dan fisik karyawan. Apabila tidak dikelola 

secara efektif, stres kerja dapat mengganggu kemampuan individu dalam menjalin 

interaksi sosial yang harmonis, baik di lingkungan kerja maupun dalam kehidupan pribadi. 

Kondisi ini berpotensi menurunkan produktivitas serta kinerja karyawan secara 

keseluruhan. Beberapa faktor utama yang menjadi pemicu stres kerja meliputi beban kerja 

yang berlebihan, tekanan pekerjaan yang tinggi, konflik interpersonal dengan atasan, 

perlakuan tidak adil dari pimpinan, serta jam kerja yang panjang dan kurang efisien 

(Fitriani et al., 2022). 

Permasalahan stres kerja yang terjadi di PT Politama Pakindo antara lain disebabkan 

oleh tingginya keluhan karyawan terhadap beban kerja yang diberikan oleh atasan, yang 

dinilai tidak efektif dalam pelaksanaannya. Terdapat sejumlah hambatan internal yang 

turut memicu timbulnya berbagai permasalahan di lingkungan kerja. Berdasarkan 

observasi peneliti, dalam proses produksi ditemukan adanya tekanan bagi karyawan untuk 

menghasilkan produk dengan kualitas tinggi dan memenuhi target produksi, meskipun 

kualitas bahan baku yang disediakan tidak memadai. Kondisi ini berdampak pada 
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meningkatnya frekuensi kerusakan produk, yang pada akhirnya memicu stres kerja pada 

karyawan. Lebih lanjut, apabila terjadi cacat atau kerusakan pada hasil produksi, karyawan 

dibebani tanggung jawab dalam bentuk sanksi denda. Berikut ini disajikan data mengenai 

jumlah barang rusak yang terjadi selama periode tertentu. 

Tabel 1. 1 

Data barang rusak – terpal dan karung semen 

Sumber data : data karyawan 

Dari data ini, dapat di simpulkan bahwa, Penyebab utama kerusakan: Kualitas 

bahan yang tidak memadai, kesalahan teknis mesin, dan kekurangan dalam kontrol 

kualitas. Dampaknya  Tidak hanya menyebabkan kerugian material, namun juga 

berpotensi menimbulkan tekanan psikologis bagi karyawan, terutama karena adanya 

sanksi denda atas barang cacat, seperti yang dijelaskan sebelumnya. Maka 

No Nama 

barang 

Jenis 

kerusakan 

Jumlah 

rusak 

Tnggal 

temuan 

Penyebab Keterangan 

1  Terpal 

plastik 

6x8m 

Sobek/Bocor 50 10-03-

2025 

Kualitas 

bahan lemah 

Tidak 

dappat 

digunakan 

2  Terpal 

plastik 

8x12m 

Warna pudar 30 12-03-

2025 

Kesalahan 

pencampuran 

bahan 

Masih bisa 

dijual 

murah 

3  Terpal 

plastik 

10x15m 

Jahitan lepas 20 14-03-

2025 

Mesin jahit 

bermasalah 

Bisa 

diperbaiki 

4  Karung 

semen 

50kg 

Sobek  100 15-03-

2025 

Tekanan 

mesih terlalu 

tinggi  

Tidak dapat 

digunakan  

5  Karung 

semen 

40kg 

Ukuran 

tidak sesuai 

60 17-03-

2025 

Kesalahan 

pemotongan 

Tidak layak 

pakai  

6  Karung 

semen 

laminasi  

Lapisan 

terkelupas 

40 18-01-

2025 

Kualitas lem 

kurang baik 

Kualitas 

menurun  
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Rekomendasi dari data ini Diperlukan evaluasi terhadap proses pengadaan bahan baku, 

peningkatan pengawasan kualitas, serta perawatan berkala terhadap mesin produksi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Damiyana et al. (2022) menunjukkan bahwa 

stres kerja berperan positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Sebaliknya, temuan dari Indrawan et al. (2022) mengindikasikan tidak adanya 

hubungan yang signifikan antara stres kerja dan kinerja karyawan, menunjukkan 

adanya perbedaan hasil yang menarik untuk ditelaah lebih lanjut. Mega (2022) 

menekankan pentingnya perhatian perusahaan terhadap aspek beban kerja, karena 

beban kerja merupakan salah satu faktor krusial yang dapat memengaruhi 

produktivitas individu. Ketidakseimbangan antara jumlah beban kerja dan kapasitas 

karyawan berpotensi menimbulkan tekanan psikologis, kelelahan, serta penurunan 

performa kerja. Dalam perspektif Sugyarti yang dikutip oleh Pokhrel (2024), beban 

kerja yang berlebihan dapat menyebabkan kelelahan secara fisik maupun mental. Oleh 

karena itu, pengelolaan beban kerja yang proporsional menjadi strategi esensial dalam 

mendukung stabilitas kinerja karyawan serta mencegah dampak negatif akibat beban 

kerja yang tidak sesuai. 

PT Politama Pakindo memiliki peran strategis dalam menjamin konsistensi 

mutu produk yang dihasilkan. Akan tetapi, dalam beberapa bulan terakhir, manajemen 

mulai mencermati adanya indikasi penurunan produktivitas yang disertai peningkatan 

keluhan dari para karyawan. Gejala permasalahan yang teridentifikasi meliputi 

ketidaksesuaian hasil produksi dengan standar yang telah ditetapkan, rendahnya 

kualitas produk akibat keterbatasan bahan baku, serta peningkatan volume pekerjaan 

yang tidak diimbangi dengan kecukupan tenaga kerja. Kondisi tersebut berimplikasi 
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pada peningkatan beban kerja individu dan dapat berdampak pada penurunan kinerja 

secara keseluruhan. 

Studi yang dilakukan oleh Hasibuan et al. (2022) menunjukkan bahwa beban 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sebaliknya, penelitian yang 

dilakukan oleh Pradnyana dan Widyastini (2023) menemukan bahwa beban kerja tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja, mengindikasikan adanya 

perbedaan temuan yang mungkin disebabkan oleh variasi konteks organisasi atau 

karakteristik responden yang diteliti. 

Lingkungan kerja memiliki peran penting dalam mendukung tingkat kinerja 

karyawan. Suasana kerja yang kondusif dapat menciptakan dorongan positif bagi 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya secara optimal. Lingkungan kerja mencakup 

berbagai aspek fisik maupun nonfisik di sekitar tempat kerja yang dapat memengaruhi 

kenyamanan dan produktivitas tenaga kerja, seperti perasaan aman dan nyaman yang 

dirasakan karyawan saat bekerja (Junaidin et al., 2022; Maswar et al., 2020). 

Secara umum, lingkungan kerja dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang 

berada di sekitar pekerja dan berpotensi memengaruhi perilaku dan kinerjanya. Unsur-

unsur tersebut meliputi faktor-faktor fisik seperti suhu ruangan, kelembapan udara, 

sistem ventilasi, pencahayaan, tingkat kebisingan, kebersihan lingkungan, serta 

ketersediaan dan kelayakan alat kerja. Selain itu, lingkungan kerja juga meliputi cara 

kerja, interaksi antarindividu dalam tim, serta kondisi sosial di tempat kerja (Tama, 

2022). Apabila lingkungan kerja tidak mendukung, maka dapat berdampak negatif 

terhadap kesehatan fisik dan mental karyawan, seperti meningkatnya tingkat stres, 

menurunnya konsentrasi, serta melemahnya produktivitas kerja. Sejumlah penelitian 

sebelumnya, seperti yang dikemukakan oleh Arianto dan Septiani (2021), Arief 
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(2020), Junaidin et al. (2022), Nadapdap et al. (2022), serta Solihatun et al. (2021), 

menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Namun demikian, temuan berbeda diungkapkan oleh Azmi dan 

Serang (2019) serta Nabawi (2019), yang menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak 

memiliki dampak yang berarti terhadap performa karyawan. 

Dalam konteks operasional perusahaan, sumber daya manusia tetap memegang 

peranan strategis meskipun berbagai fungsi pekerjaan telah banyak tergantikan oleh 

teknologi dan mesin industri. Simbolon (2022) menegaskan bahwa keberadaan tenaga 

kerja sangat penting dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi. Oleh sebab itu, 

manajemen perusahaan dituntut untuk mampu mengelola sumber daya manusia secara 

optimal melalui pemberdayaan, peningkatan kapasitas, motivasi, serta bimbingan 

yang berkelanjutan. Harapan setiap perusahaan adalah agar karyawan mampu bekerja 

secara produktif dan efisien. Rendahnya kualitas tenaga kerja dapat menimbulkan 

hambatan serius dalam proses pengembangan dan peningkatan produktivitas di 

berbagai sektor usaha. 

Untuk mempermudah akses konsumen luar negeri terhadap produk-produk PT 

Politama Pakindo, perusahaan telah mendirikan sejumlah kantor cabang yang berperan 

sebagai titik distribusi dan layanan. Sementara itu, kantor pusat PT Politama Pakindo 

berlokasi di Jl. Karimunjawa, Desa Gedanganak, Kecamatan Ungaran, Kabupaten 

Semarang. Selain fokus pada aktivitas pemasaran, perusahaan juga menyediakan 

layanan pelanggan sebagai upaya untuk meningkatkan kepuasan konsumen. Layanan 

ini tidak hanya berfungsi sebagai saluran komunikasi dua arah yang memungkinkan 

konsumen menyampaikan saran dan kritik terkait kinerja serta produk perusahaan, 
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tetapi juga sebagai mekanisme penanganan keluhan, seperti keterlambatan pengiriman 

atau ketidaksesuaian kualitas produk. Strategi ini mencerminkan komitmen 

perusahaan untuk terus berkembang melalui peningkatan hubungan yang harmonis 

dan konstruktif dengan konsumennya, sehingga tercipta hubungan timbal balik yang 

saling menguntungkan dan mendukung kelangsungan operasional perusahaan secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul ”Pengaruh  Stres kerja,  Beban  

Kerja,  dan  Lingkungan  Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Politama 

Pakindo Kab.Semarang” 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dibuat rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apakah terdapat pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan PT Politama 

Pakindo kab.Semarang bagian produksi? 

2. Apakah terdapat pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan PT Politama 

Pakindo kab.Semarang bagian produksi? 

3. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT 

Politama Pakindo kab.Semarang bagian produksi? 

4. Bagaimana stres kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja  

karyawan PT Politama Pakindo kab.Semarang bagian produksi? 

3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan yang diharapkan pada 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh antara stres kerja terhadap kinerja 

karyawan PT Politama Pakindo kab.Semarang bagian produksi? 
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2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh antara beban kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Politama Pakindo kab.Semarang bagian produksi? 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Politama Pakindo kab.Semarang bagian produksi? 

4. Untuk menguji dan menganalisis antara stres kerja, beban kerja dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan PT Politama Pakindo kab.Semarang bagian 

produksi? 

4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat baik secara 

praktis maupun teoritis bagi beberapa pihak antara lain :  

1. Manfaat praktis  

a. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pengambilan 

Keputusan internal Perusahaan khususnya yang berkaitan dengan kinerja 

karyawan. 

b. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam pemahaman 

mengenai teori-teori yang dibahas dalam penelitian ini seputar pengaruh stress 

kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja, terhadap kinerja karyawan. 

2. Manfaat teoritis  

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat berupa wawasan baru dan 

mendukung teori-teori seputar manajemen sumber daya manusia, khususnya yang 

berkaitan dengan pengaruh stress kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian ini diharapkan mampu menjawab adanya perbedaan 
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pendapat dan hasil dari penelitian sebelumnya sehingga penelitian ini dapat 

menjadi bahan acuan dari pertimbangan untuk kegiatan penelitian selanjutnya.  

5. Definisi Operasional  

Menurut sugiyono (2019), definisi operasional adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya, dalam penelitian ini, definisi 

operasionalnya adalah sebagai berikut: 

1. Menurut Yonata dan Sugandha (2021), stres kerja dapat dipahami sebagai kondisi 

psikologis berupa tekanan yang dirasakan oleh karyawan ketika menghadapi 

tuntutan pekerjaan. Gejala stres kerja tercermin dari berbagai perubahan perilaku 

dan kondisi fisik, seperti ketidakstabilan emosi, kecemasan, kesulitan untuk 

merasa tenang, kecenderungan menyendiri, gangguan tidur, peningkatan konsumsi 

rokok, ketegangan, kegugupan, tekanan darah tinggi, serta gangguan sistem 

pencernaan. 

2. Beban kerja dapat dipahami sebagai keseluruhan tugas atau tanggung jawab yang 

diberikan kepada karyawan, yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu 

sesuai dengan kompetensi dan kapasitas individu yang bersangkutan (Nabilah & 

Ridwan, 2022; Asmadin, 2021). Konsep ini menekankan pentingnya kesesuaian 

antara volume pekerjaan, batasan waktu, serta kemampuan karyawan dalam 

melaksanakannya secara optimal. 

3. Handayani dan Fauzan (2022) mengemukakan bahwa lingkungan kerja yang 

kondusif mencerminkan terciptanya hubungan yang harmonis antara atasan dan 

bawahan, karena pada dasarnya pekerjaan tidak semata-mata merupakan sumber 

pendapatan, melainkan juga merupakan aktivitas yang sarat makna sosial dan 

psikologis. Berdasarkan penelaahan terhadap berbagai pandangan para ahli, dapat 
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disimpulkan bahwa lingkungan kerja nonfisik merujuk pada kondisi hubungan 

interpersonal di tempat kerja yang melibatkan aspek-aspek psikologis, seperti rasa 

saling percaya, dukungan emosional, dan kenyamanan dalam berinteraksi. 

4. Menurut Wulandari (2021), kinerja karyawan dapat diartikan sebagai hasil kerja 

yang dicapai oleh individu dalam menjalankan tugas-tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya. Pencapaian tersebut dipengaruhi oleh tingkat kompetensi, pengalaman 

kerja, dedikasi, serta durasi waktu yang dialokasikan dalam penyelesaian tugas 

6. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan digunakan dalam penelitian ini untuk mempermudah 

pembahasan dalam penelitian. Adapun sistematika penulisannya adalah : 

BAB I :Pendahuluan  

 Bagian ini diawali dengan latar belakang masalah yang mendasari 

diadakannya penelitian ini, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, definisi operasional, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan Teori  

Bagian ini berisi kajian Pustaka yang digunakan sebagai bahan acuan 

dalam penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bagian isi berisi jenis penelitian, Lokasi penelitian, variabel penelitian, 

populasi, sampel, tekhnis sampel, tekhnik pengambilan data, dan 

tekhnik analisis data.  

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

  

Berisi hasil penelitian dan pembahasan masalah. 

 

BAB V : Kesimpulan dan Saran 

 

Berisi simpulan dan saran-saran dari hasil analisis data pada bab 
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sebelumnya yang dapat dijadikan masukan bagi berbagai pihak 

yang berkepentingan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Kinerja Karyawan  

a. Pengertian Kinerja Karyawan  

Wulandari (2021) mengemukakan bahwa kinerja karyawan mencerminkan 

output kerja yang diperoleh individu sebagai konsekuensi dari pelaksanaan 

tanggung jawab yang diamanahkan kepadanya. Kinerja tersebut dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti kompetensi, pengalaman, tingkat dedikasi, serta 

durasi waktu yang dialokasikan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.  

Kinerja merujuk pada hasil yang dicapai oleh karyawan dalam 

menyelesaikan tugas serta tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi 

(Panigoro et al., 2022). Konsep ini menggambarkan tingkat penyelesaian 

pekerjaan yang dilakukan oleh setiap individu sesuai dengan peran dan fungsi 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan (Batubara, 2020). Dalam konteks 

organisasi, kinerja dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama, yaitu kinerja 

individu dan kinerja organisasi. Kinerja individu mengacu pada hasil kerja 

personal yang dapat diukur secara kuantitatif maupun kualitatif berdasarkan 

standar yang telah ditentukan, sementara kinerja organisasi merupakan 

akumulasi dari kinerja masing-masing individu yang disinergikan melalui 

kerja tim (Runa, 2020). 

Lebih lanjut, kinerja pegawai dipahami sebagai sebuah variabel yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor dan mencerminkan kemampuan individu 

dalam memenuhi target organisasi secara berkelanjutan dan produktif. Dalam 

hal ini, tindakan karyawan yang berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 
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organisasi dianggap sebagai bagian dari kinerja, sedangkan tindakan di luar 

konteks pekerjaan tidak termasuk dalam pengukuran kinerja (Asri & Jennifer, 

2022). Oleh karena itu, kinerja bukan semata-mata mencerminkan potensi atau 

bakat seseorang, melainkan merupakan hasil nyata dari pelaksanaan tugas yang 

dilakukan secara profesional dan bertanggung jawab (Rahadian & Zulkarnaen, 

2021). 

Kinerja karyawan memegang peran strategis sebagai elemen 

fundamental dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi. Sebagai fondasi 

utama, kualitas kinerja individu berkontribusi secara langsung terhadap 

pencapaian tujuan perusahaan, citra korporasi, serta tingkat daya saing di pasar. 

Penurunan dalam kinerja karyawan berpotensi menimbulkan implikasi negatif 

yang signifikan terhadap efektivitas operasional organisasi. Oleh karena itu, 

dengan melakukan identifikasi terhadap faktor-faktor yang memengaruhinya, 

seperti stres kerja, beban kerja, dan kondisi lingkungan kerja, organisasi dapat 

merumuskan kebijakan dan strategi manajerial yang lebih tepat guna dalam 

rangka optimalisasi produktivitas sumber daya manusia. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinrja Karyawan  

Menurut Wulandari (2021) beberapa faktor yang memengaruhi 

kinerja karyawan meliputi: 

1. Konflik kerja merujuk pada ketidaksesuaian persepsi, kepentingan, 

nilai, atau tujuan antar individu maupun kelompok dalam 

lingkungan kerja. Konflik ini dapat terjadi secara vertikal (antara 

atasan dan bawahan) maupun horizontal (antar rekan kerja sejajar). 
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2. Kerja Tim (Teamwork) merupakan suatu bentuk kolaborasi yang 

melibatkan sekelompok individu dalam suatu organisasi yang 

bekerja secara sinergis untuk mencapai tujuan bersama. Dalam 

konteks organisasi modern, kerja tim tidak hanya mencerminkan 

kemampuan individu untuk bekerja sama, tetapi juga mencakup 

koordinasi tugas, komunikasi yang efektif, saling menghargai 

kontribusi masing-masing anggota, serta adanya rasa tanggung 

jawab kolektif terhadap hasil yang dicapai. 

3. Budaya kerja merupakan sekumpulan nilai, norma, keyakinan, dan 

kebiasaan yang dianut dan dipraktikkan bersama oleh seluruh 

anggota organisasi dalam menjalankan aktivitas kerja sehari-hari. 

Budaya ini tidak hanya mencerminkan identitas organisasi, tetapi 

juga membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku karyawan, yang 

pada akhirnya berdampak pada kinerja individu maupun organisasi 

secara keseluruhan.  

4. Kepemimpinan merupakan salah satu faktor kunci dalam 

manajemen sumber daya manusia yang berperan besar dalam 

membentuk perilaku, motivasi, serta kinerja karyawan. Gaya dan 

pendekatan yang digunakan oleh seorang atasan dalam memimpin 

tim sangat menentukan bagaimana karyawan merespons tugas, 

tanggung jawab, dan lingkungan kerja mereka. Kepemimpinan 

tidak hanya mencakup aspek pengambilan keputusan, tetapi juga 

menyangkut cara atasan berinteraksi, memberi arahan, memberikan 

dukungan, serta membangun kepercayaan di antara anggota tim. 
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5. Lingkungan Kerja tempat kerja yang dapat memengaruhi perilaku, 

kenyamanan, dan produktivitas karyawan. Lingkungan ini tidak 

hanya terbatas pada aspek fisik seperti pencahayaan, kebersihan, 

suhu ruangan, dan ergonomi peralatan, tetapi juga mencakup aspek 

sosial dan psikologis, seperti hubungan antar rekan kerja, gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi, serta tingkat stres dan tekanan 

kerja. 

6. Motivasi Kerja merupakan suatu dorongan psikologis, baik yang 

bersifat internal maupun eksternal, yang mengarahkan, 

mengintensifkan, dan mempertahankan perilaku individu dalam 

konteks kerja untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam lingkungan 

organisasi, motivasi kerja menjadi salah satu faktor krusial yang 

menentukan tingkat kinerja, produktivitas, dan loyalitas karyawan 

terhadap institusi tempat mereka bekerja. 

7. Disiplin Kerja merujuk pada tingkat kepatuhan karyawan terhadap 

aturan, tata tertib, kebijakan, serta prosedur yang telah ditetapkan 

oleh organisasi. Disiplin ini mencerminkan perilaku karyawan 

dalam menjalankan tanggung jawab dan kewajiban sesuai dengan 

standar yang berlaku di lingkungan kerja. 

8. Kompensasi merujuk pada seluruh bentuk penghargaan atau 

imbalan yang diberikan oleh organisasi kepada karyawan sebagai 

balas jasa atas kontribusi, keterampilan, dan pencapaian kinerja 

mereka dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. Kompensasi 

tidak hanya mencerminkan bentuk apresiasi terhadap hasil kerja, 
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tetapi juga merupakan instrumen strategis yang berperan dalam 

menarik, memotivasi, dan mempertahankan tenaga kerja yang 

berkualitas. 

9. Pelatihan dan Pengembangan merupakan dua elemen penting dalam 

manajemen sumber daya manusia yang bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas kerja individu maupun kolektif dalam 

organisasi. Keduanya sering kali dianggap sebagai investasi 

strategis yang berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan 

produktivitas, efisiensi, dan daya saing perusahaan. 

10. Fasilitas Kerja Sarana dan prasarana yang disediakan oleh 

perusahaan untuk mendukung kelancaran pekerjaan karyawan.  

Fasilitas kerja merujuk pada seluruh bentuk sarana dan prasarana 

yang disediakan oleh perusahaan dengan tujuan mendukung 

efektivitas, efisiensi, kenyamanan, dan keselamatan dalam 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab karyawan. Fasilitas ini 

menjadi bagian penting dari lingkungan kerja fisik dan 

berdampak langsung pada produktivitas serta kepuasan kerja. 

a. Indikator Kinerja karyawan  

Menurut Wulandari (2021) indikator untuk mengukur kinerja karyawan 

secara individu ada lima indikator yaitu:  

a. Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualiats pekerjaan yang 

dihasilkan serta keesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan 

karyawan.  
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b. Kuantitas kerja diukur dengan jumlah yang dinyatakan dalam istilah seperti 

jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.  

c. Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu 

yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.  

d. Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi 

dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam 

penggunaan sumber daya.  

e. Kemandirian merupakan tingkat kemandirian seorang karyawan yang nantinya 

akan menjalankan fungsi kerjanya. 

2. Stress Kerja  

a. Pengertian Stres kerja  

Menurut  Yonata  &  Sugandha,  (2021)pengertian  stres  kerja  sebuah  

perasaan  tertekan yang dialami karyawan pada saat menghadapi sebuah 

pekerjaan yang akan dikerjakan. Stress kerja ini tampak dari tampilan diri, 

antara lain emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri,  

sulit  tidur,  merokok  yang  berlebihan,  tidak  bisa  relaks,  cemas,  

tegang,  gugup, tekanan darah meningkat, dan mengalami gangguan 

pencernaan.  

Menurut Hasibuan (2019), stres kerja merupakan suatu ketegangan yang 

menimbulkan ketidakseimbangan   keadaan   psikologis   karyawan,   

sehingga   dapat   mempengaruhi   cara berpikir,  perasaan  dan  keadaan  

dirinya  sendiri.  Stres  kerja  disebabkan  oleh  tuntutan  dan tekanan yang 

berlebihan terhadap tugas yang diberikan perusahaan. Semakin besar stres 
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kerja yang  dialami karyawan  maka  akan  semakin  buruk  pula  

pengaruhnya  terhadap  hasil  kerja karyawan tersebut dan dapat 

menghambat tercapainya tujuan dan perkembangan Perusahaan. 

Menurut Vanchapo (2020), stress kerja adalah keadaan emosional yang 

timbul karena adanya ketidaksesuaian beban kerja dengan kemampuan 

individu untuk menghadapi tekanan-tekanan yang dihadapinya. Menurut 

Robbins dan Judge, (2020) stres kerja adalah sebuah kondisi dimana 

seseorang dihadapkan pada suatu peluang, tuntutan atau sumber daya yang 

terkait dengan kondisi lingkungan, kondisi organisasi dan pada diri 

seseorang. 

Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  stres  kerja  merupakan  

suatu  ketegangan yang  disebabkan  oleh  berbagai  permasalahan  yang  

menimbulkan  rasa  tidak  nyaman,  cemas dan  kurang  berpikir  pada  diri  

karyawan.  Semakin  tinggi  tingkat  kecemasan  yang  dimiliki karyawan  

maka  ia  akan  semakin  mengalami  stres  kerja,  dan  sebaliknya  semakin  

rendah kecemasan  dan tekanan  perusahaan  maka  semakin  rendah  pula  

tingkat  stres  kerja  karyawan tersebut 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Stes Kerja 

Menurut Yonata & Sugandha (2021) mengemukakan beberapa stres 

yang mempengaruhi stress kerja yaitu:  

a. Beban Kerja Berlebihan – Pekerjaan yang terlalu banyak atau terlalu 

sulit dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental. Beban kerja yang 

terlalu berat dapat menjadi salah satu faktor utama penyebab stres 

kerja. Ketika seseorang dihadapkan pada tugas yang melebihi 
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kapasitasnya, baik dari segi waktu, kemampuan, maupun sumber daya 

yang tersedia, hal ini dapat menyebabkan tekanan mental dan fisik. 

Beban kerja yang berlebihan juga dapat mengakibatkan kelelahan, 

penurunan produktivitas, serta keseimbangan kehidupan kerja yang 

terganggu. Jika tidak ditangani dengan baik, kondisi ini dapat 

meningkatkan risiko burnout dan menurunkan motivasi kerja. 

b.  Lingkungan Kerja yang Tidak Nyaman – Faktor seperti kebisingan, 

suhu ruangan, dan tata letak kantor bisa mempengaruhi tingkat stres. 

dapat menjadi salah satu faktor penyebab stres kerja. Lingkungan kerja 

yang tidak mendukung, seperti kebisingan berlebihan, pencahayaan 

yang buruk, suhu ruangan yang tidak nyaman, atau tempat kerja yang 

sempit, dapat mengganggu konsentrasi dan menurunkan produktivitas. 

c.  Konflik di Tempat Kerja – Ketegangan dengan rekan kerja atau atasan 

dapat menjadi pemicu utama stres. terjadi ketika seseorang 

menghadapi tekanan akibat perbedaan pendapat, ketidaksepakatan, 

atau persaingan dengan rekan kerja, atasan, atau bawahan. Konflik ini 

bisa disebabkan oleh perbedaan tujuan, gaya komunikasi, atau beban 

kerja yang tidak merata. Jika tidak dikelola dengan baik, konflik dapat 

menimbulkan stres, menurunkan produktivitas, dan bahkan 

menciptakan lingkungan kerja yang tidak nyaman. Oleh karena itu, 

penyelesaian konflik yang efektif, seperti komunikasi terbuka dan 

mediasi, sangat penting untuk menjaga keharmonisan dan efisiensi 

kerja. 
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d.  Ketidakjelasan Peran – Ketidaktahuan akan tugas dan tanggung jawab 

dapat menyebabkan kebingungan dan tekanan. Beban kerja yang 

berlebihan dan ketidakjelasan peran dalam organisasi dapat menjadi 

pemicu stres kerja. Beban kerja yang terlalu tinggi membuat karyawan 

merasa tertekan dan sulit menyelesaikan tugas dengan optimal. 

e.  Ketidakamanan Kerja – Rasa takut akan kehilangan pekerjaan atau 

ketidakpastian dalam karier dapat meningkatkan stres. mengacu pada 

tekanan yang dirasakan karyawan akibat kondisi kerja yang tidak 

mendukung. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor fisik seperti 

lingkungan kerja yang bising, pencahayaan yang buruk, atau suhu yang 

tidak nyaman. 

f.  Kurangnya Dukungan Sosial – Minimnya dukungan dari rekan kerja 

atau atasan dapat memperparah tekanan yang dialami. Beban kerja 

yang berlebihan dapat menyebabkan stres pada karyawan, terutama 

jika tugas yang diberikan terlalu banyak atau memiliki tenggat waktu 

yang ketat. Jika dalam kondisi ini karyawan tidak mendapatkan 

dukungan sosial dari rekan kerja atau atasan, maka tingkat stres akan 

semakin meningkat. 

c. Indikator Stes Kerja  

Menurut Yonata & Sugandha (2021), indikator stres kerja dapat dilihat 

dari beberapa aspek yang mencakup:  

1. Beban Kerja yang Berlebihan: Ketika karyawan merasa beban 

kerjanya terlalu tinggi atau tidak sesuai dengan kapasitas, hal ini 

dapat menyebabkan stres. 
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2. Ketidakjelasan Peran dan Tugas: Ketidakjelasan dalam pekerjaan, 

seperti peran yang ambigu atau tidak ada pengertian yang jelas 

mengenai tugas, dapat meningkatkan tingkat stres. 

3. Kurangnya Kontrol dalam Pekerjaan: Ketika karyawan merasa 

tidak memiliki kontrol atau wewenang atas pekerjaan yang 

dilakukan, stres cenderung meningkat. 

4. Ketidakpastian: Ketidakpastian mengenai masa depan perusahaan, 

jaminan pekerjaan, atau perubahan dalam organisasi bisa menjadi 

faktor stres. 

5. Konflik Interpersonal: Konflik dengan rekan kerja atau atasan yang 

tidak terselesaikan bisa memicu stres. 

3. Beban Kerja  

a. Pengertian Beban kerja 

Menurut Nabilah dan Ridwan (2022), beban kerja dapat diukur melalui 

beberapa indikator utama. Pertama, kondisi pekerjaan, yang mencakup 

persepsi karyawan terhadap lingkungan kerja mereka, apakah 

menyenangkan atau tidak. Kedua, penggunaan waktu kerja, yaitu sejauh 

mana karyawan memanfaatkan jam kerja untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Ketiga, target yang harus dicapai, yakni sasaran pekerjaan yang 

ditetapkan dan harus dipenuhi oleh karyawan. Keempat, standar pekerjaan, 

yang berkaitan dengan kualitas dan kuantitas output yang diharapkan dari 

karyawan.  

Pemahaman yang komprehensif mengenai beban kerja penting bagi 

manajemen sumber daya manusia untuk memastikan distribusi tugas yang 
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adil dan sesuai dengan kapasitas karyawan. Beban kerja yang berlebihan 

dapat menyebabkan stres dan menurunkan kinerja, sementara beban kerja 

yang terlalu ringan dapat menimbulkan kebosanan dan kurangnya 

motivasi. Oleh karena itu, evaluasi dan penyesuaian beban kerja secara 

berkala diperlukan untuk menjaga keseimbangan dan produktivitas 

karyawan. 

Selain itu, beban kerja tidak hanya mempengaruhi aspek fisik karyawan, 

tetapi juga aspek psikologis. Karyawan yang merasa terbebani dengan 

tugas yang berlebihan mungkin mengalami kelelahan mental, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi kesehatan secara keseluruhan. Sebaliknya, 

beban kerja yang sesuai dapat meningkatkan kepuasan kerja dan 

kesejahteraan karyawan. 

Implementasi manajemen beban kerja yang efektif memerlukan 

pemahaman mendalam tentang kapasitas individu dan tuntutan pekerjaan. 

Hal ini melibatkan komunikasi yang baik antara manajemen dan karyawan, 

serta penggunaan alat dan metode yang tepat untuk mengukur dan menilai 

beban kerja. Dengan demikian, organisasi dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang sehat dan produktif. 

Secara keseluruhan, beban kerja adalah faktor krusial yang 

mempengaruhi kinerja dan kesejahteraan karyawan. Pendekatan yang tepat 

dalam mengelola beban kerja akan membantu organisasi mencapai tujuan 

mereka sambil memastikan karyawan tetap termotivasi dan sehat. 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja  

Menurut Nabilah dan Ridwan (2022), beban kerja dipengaruhi oleh 

beberapa faktor utama: 

1. Kondisi Pekerjaan saat ini cukup dinamis dengan tingkat persaingan 

yang tinggi. Banyak perusahaan menuntut keterampilan yang lebih 

spesifik dan adaptif terhadap perubahan teknologi. Di sisi lain, 

fleksibilitas kerja mulai menjadi tren, seperti sistem kerja hybrid atau 

remote, yang memengaruhi cara kerja dan keseimbangan hidup 

karyawan. 

2. Penggunaan Waktu Kerja adalah pengaturan jam kerja yang 

ditetapkan untuk karyawan dalam menjalankan tugasnya sesuai 

peraturan perusahaan dan hukum ketenagakerjaan. Waktu kerja 

umumnya meliputi jam kerja normal (misalnya 8 jam per hari atau 40 

jam per minggu), lembur, istirahat, serta hari libur. Tujuannya adalah 

untuk memastikan produktivitas kerja tetap optimal sambil menjaga 

kesehatan dan keseimbangan hidup karyawan. 

3. Target yang Harus Dicapai Setiap individu atau tim perlu menetapkan 

target yang jelas sebagai panduan dalam mencapai tujuan. Target 

tersebut harus spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan memiliki 

batas waktu (SMART). Dengan adanya target yang terstruktur, 

proses kerja menjadi lebih terarah dan efisien, serta memudahkan 

evaluasi atas pencapaian yang telah dilakukan. 

4. Standar Pekerjaan Standar pekerjaan adalah pedoman atau acuan 

yang menetapkan cara terbaik dan paling efisien untuk melaksanakan 

suatu tugas atau pekerjaan. Standar ini mencakup prosedur, waktu, 
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kualitas, serta tanggung jawab yang harus dipenuhi agar hasil kerja 

konsisten, aman, dan sesuai dengan tujuan organisasi. 

c. Indikator beban kerja  

Menurut Nabilah & Ridwan (2022) indikator beban kerja dapat dilihat 

dari aspek yang mencakup:  

7. Volume pekerjaan: menggambarkan jumlah tugas atau aktivitas yang harus 

diselesaikan oleh seseorang atau suatu unit kerja dalam periode waktu tertentu. 

Indikator ini membantu mengukur seberapa besar beban yang ditanggung, apakah 

sesuai kapasitas, berlebih, atau justru kurang. Penilaian volume pekerjaan penting 

untuk memastikan efisiensi, efektivitas, dan distribusi kerja yang seimbang guna 

mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

8. Batas waktu penyelesaian: merujuk pada durasi yang telah ditetapkan untuk 

menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan. Hal ini penting untuk memastikan efisiensi, 

menjaga produktivitas, dan menghindari penumpukan tugas. Penentuan batas waktu 

yang realistis juga membantu dalam pengelolaan sumber daya serta pencapaian target 

kerja yang optimal. 

9. Tingkat kesulitan tugas: menggambarkan sejauh mana kompleksitas, tanggung jawab, 

dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Semakin 

tinggi tingkat kesulitan, semakin besar pula usaha, waktu, dan kompetensi yang 

diperlukan. Hal ini penting untuk diperhitungkan agar distribusi tugas lebih 

proporsional dan sesuai dengan kapasitas pegawai. 

10. Ketersediaan sumber daya: mengacu pada sejauh mana tenaga, waktu, dan fasilitas 

pendukung tersedia untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Ketersediaan ini sangat 

mempengaruhi tingkat efisiensi dan efektivitas kerja, karena beban kerja yang tinggi 

tanpa dukungan sumber daya yang memadai dapat menurunkan produktivitas dan 
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kualitas hasil kerja. Oleh karena itu, pemenuhan sumber daya yang cukup menjadi 

faktor penting dalam menjaga keseimbangan beban kerja dan kinerja pegawai. 

11. Tuntutan kualitas kerja: mencerminkan harapan agar setiap tugas diselesaikan dengan 

standar tinggi meskipun dalam tekanan volume pekerjaan yang besar. Hal ini menuntut 

karyawan untuk tetap teliti, efisien, dan konsisten dalam menghasilkan output 

berkualitas, sekaligus mampu mengatur waktu dan prioritas kerja secara optimal. 

4. Lingkungan Kerja  

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

Menurut Handayani & Fauzan, (2022) lingkungan kerja yang baik dalam 

arti membina interaksi kerja yang harmonis antara pegawai dan pemimpin, 

karena pada hakekatnya kerja adalah suatu kegiatan dan bukan sekedar 

sumber penghasilan. Peneliti menyampaikan kesimpulan bahwa lingkungan 

kerja non fisik adalah suatu situasi hubungan antar rekan kerja atau 

bawahan yang melibatkan aspek psikologis, berdasarkan gambaran 

pemahaman beberapa ahli. 

Lingkungan  kerja  juga  merupakan  faktor  yang  mempengaruhi  

kinerja  karyawan. Menurut Dolonseda & Watung, (2020) lingkungan kerja 

dapat dijadikan salah satu alat untuk mengukur pengaruh lingkungan kerja 

yang baik terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik bagi 

karyawan bisa dilihat dengan adanya hubungan harmonis yang dijalin oleh 

setiap rekan kerja, atasan, maupun bawahan, serta didukung dengan sarana 

dan prasarana yang memadai. Kebalikannya, lingkungan kerja yang kurang 

baik dapat menyebabkan karyawan yang bekerja mudah stres, kurang 

bersemangat untuk bekerja, datang tidak tepat waktu.  

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja  
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Menurut Handayani dan Fauzan (2022), lingkungan kerja dipengaruhi 

oleh beberapa faktor utama, yaitu: 

a. Lingkungan Kerja Fisik: Meliputi elemen-elemen seperti suhu 

ruangan, pencahayaan, tingkat kebisingan, dan privasi. Faktor-faktor 

ini dapat mempengaruhi kenyamanan dan kesehatan karyawan selama 

bekerja. 

b. Lingkungan Kerja Non-Fisik (Psikososial): Terdiri dari interaksi sosial 

di tempat kerja, hubungan antar karyawan, dukungan dari atasan, serta 

sistem informasi dalam organisasi. Aspek-aspek ini berperan dalam 

membentuk budaya kerja dan mempengaruhi kepuasan serta motivasi 

karyawan. 

c. Indikator lingkungan kerja  

Menurut Handayani dan Fauzan (2022), indikator lingkungan kerja 

dapat dilihat dari aspek yang mencakup: 

1. Prosedur Kerja: Rangkaian tata pelaksanaan kerja yang diatur secara 

berurutan, membentuk urutan kerja secara bertahap dalam proses 

kerja. Beban Prosedur Kerja adalah salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan stres kerja. Beban ini muncul akibat prosedur atau 

aturan kerja yang terlalu rumit, berbelit-belit, dan membebani 

karyawan. Ketika seorang pekerja harus mengikuti prosedur yang 

tidak efisien, mereka dapat merasa frustrasi, kelelahan, dan 

kehilangan motivasi 

2. Hubungan Antarpribadi: Interaksi antara karyawan dengan rekan 

kerja dan atasan, yang memengaruhi suasana kerja dan kepuasan 
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kerja. Hubungan antarpribadi dalam konteks stres kerja merujuk pada 

interaksi seseorang dengan rekan kerja, atasan, atau bawahan yang 

dapat menjadi sumber stres. Ketidakharmonisan dalam hubungan 

kerja, seperti konflik, komunikasi yang buruk, kurangnya dukungan 

sosial, atau persaingan tidak sehat, dapat meningkatkan tekanan 

psikologis seseorang. 

3. Kepemimpinan: Gaya dan pendekatan atasan dalam memimpin, yang 

dapat memengaruhi motivasi dan kinerja karyawan. Kepemimpinan 

adalah kemampuan seseorang dalam mempengaruhi, mengarahkan, 

dan membimbing individu atau kelompok untuk mencapai tujuan 

tertentu. Seorang pemimpin yang baik harus memiliki visi yang jelas, 

kemampuan komunikasi yang efektif, serta dapat memberikan 

motivasi kepada timnya. 

4. Kebijakan Organisasi: Aturan dan kebijakan yang ditetapkan oleh 

perusahaan, yang memengaruhi cara kerja dan kesejahteraan 

karyawan. Kebijakan Organisasi adalah aturan, prosedur, dan 

pedoman yang ditetapkan oleh suatu organisasi untuk mengatur 

berbagai aspek dalam lingkungan kerja. Kebijakan ini bertujuan untuk 

menciptakan sistem kerja yang efektif, meningkatkan kesejahteraan 

karyawan, serta memastikan tujuan organisasi dapat tercapai dengan 

baik. 

5. Budaya Organisasi: Nilai, norma, dan praktik yang berlaku dalam 

perusahaan, yang membentuk lingkungan kerja dan interaksi antar 

karyawan. Budaya organisasi adalah sistem nilai, norma, dan 
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keyakinan yang dianut oleh anggota dalam sebuah organisasi yang 

mempengaruhi cara mereka bekerja dan berinteraksi. Budaya 

organisasi yang positif dapat meningkatkan motivasi, loyalitas, dan 

kinerja karyawan, sementara budaya yang negatif dapat menimbulkan 

stres kerja, ketidakpuasan, dan bahkan meningkatkan tingkat 

turnover. 

B. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merupakan sebuah kegiatan membandingkan penelitian 

yang sedang dikerjakan penulis dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 

yang sebelumnya. Kegatan ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan dan beberapa penelitian lain yang masih memiliki 

keterkaitan variabel dalam penelitian ini. Berikut merupakan tabel penelitian 

terdahulu: 

 

 

 

 

 

Tabel 2. 1 

Rekapitulasi Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Hasil penelitian 
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1  Karundeng, et al., 

(2024) 

1. Stres kerja dan beban kerja tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas kerja 

karyawan, sementara lingkungan kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas kerja 

karyawan di PT. Clanthy Mitra Gas Bitung. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara stres kerja 

dan efektivitas kerja karyawan 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja 

dan efektivitas kerja karyawan 

4. Faktor lingkungan kerja juga memengaruhi efektivitas 

kerja karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang berharga, kontribusi 

berpikir, dan solusi alternatif bagi perusahaan atau 

organisasi dalam menangani isu-isu stres kerja, beban 

kerja, dan kondisi lingkungan kerja yang berpotensi 

untuk meningkatkan efektivitas kerja karyawan, 

sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan 

organisasi. 

  Y. Marcella Devina 

Santoso et al., (2022) 

1. Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja 

karyawan, ditunjukkan dengan nilai. Beta sebesar -

0,213 dengan signifikasi 0,029 < 0,05. Hal ini 

mengandung makna bahwa semakin pegawai stres  

maka kinerja karyawan semakin menurun.  

2. Beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja 

karyawan, ditunjukkan dengan nilai. Beta sebesar 

-0,324 dengan signifikasi 0,001 < 0,05. Hal ini 

mengandung makna bahwa semakin banyak beban 

pekerjaan yang diberikan maka kinerja karyawan 

semakin menurun.  

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Ditunjukkan dengan nilai Beta 

sebesar 0,390 dengan sifnifikasi 0,000 < 0,05. Hal 

ini mengandung makna bhwa semakin nyaman 

lingkungan kerja maka semakin kinerja karyawan 

semakin tinggi. 

3  Irma Nabilah, et al., 

(2022) 

1. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawankantor di PT. Bumi Menara Internusa 

Surabaya. 

2. Beban kerja berpengaruh namun tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawankantor di PT. Bumi Menara 

Internusa Surabaya. 

3. Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan kantor di PT. Bumi Menara Internusa 

Surabaya. 

4. Lingkungan kerja, beban kerja dan stres kerja 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan kantor di PT. Bumi Menara Internusa 
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Surabaya. 

 

4 Lilis, et al.,  (2023) 1. stress  kerja  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai signifikan t 

sebesar 0,000  <  0,05  

2. Beban  kerja  secara  parsial  berpengaruh  positif  dan  

signifikan  terhadap kinerja  karyawan  diperoleh  nilai  

signifikan  t  sebesar  0,012  <  0,05 

3. Lingkungan  kerja fisik  berpengaruh  positif  dan  

signifikan  terhadap  kinerja  karyawan  diperoleh  nilai 

signifikan t sebesar 0,030 < 0,05 

4. Stres kerja, Beban Kerja, Lingkungan Kerja Fisik 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan UD Sumber Pangan 

Sumber Agung Kediri dengan melihat nilai signifikan 

F sebesar 0,000 < 0,05 

5  FemyMelia 

Rahmawati et al., 

(2022) 

1. Berdasarkan   hasil   penelitian,   dapat   disimpulkan   

bahwa   terdapat   pengaruh   yang signifikan  stress  

kerja  terhadap  kepuasan  kerja  (p-value =  0,000,  R  

=  0,533, R2=  0,360) 

2. Berdasarkan hasil  penelitian,  dapat  disimpulkan  

bahwa  terdapat  pengaruh  yang signifikan beban kerja 

terhadap kepuasan kerja (p-value = 0,000, R = 0,427, 

R2 = 0,182) 

3. Berdasarkan   hasil   penelitian,   dapat   disimpulkan   

bahwa   terdapat   pengaruh   yang signifikan antara 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja (p-value = 

0,000, R = 0,524, R2= 0,275). 

4. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  terdapat  

pengaruh  simultan  atau  bersama  stres kerja,  beban  

kerja  dan  lingkungan  kerjaterhadap  kepuasan  kerja 

perawat. Hasil penelitian membuktikan bahwa ada 

penngaruh positif. 

 

6  Ahmad bayu 

Kuncoro et al.,  

(2022) 

1. beban  kerja  berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  

turnover  intention karyawan. 

2. Stres kerja berpengaruh positif terhadap turnover 

intention karyawan 

3. Lingkungan kerja berpengaruh negative dan tidak 

signifikan terhadap turnover intention. 

4. Berdasarkan hasil uji   determinasi   0,395  diketahui   

bahwa   beban   kerja,   stres   kerja   dan   lingkungan   

kerja berpengaruh terhadap turnover intention 39,5% 

sedangkan sisanya 60,5 % dipengaruhi variabel lainya 

yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
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7.  Luciana Luthan  et 

al., (2023) 

1. Beban  kerja  tidak  mampu  mempengaruhi  kinerja  

karyawan  PT.  Bank  9  Jambi Cabang  Kerinci  yang  

dibuktikan  dengan  dengan  nilai thitung  sebesar  

0,590  dengan nilai signifikansi sebesar 0,560 < 0,05. 

Stres kerja merupakan salah satu variabel yang dapat 

menentukan kinerja karyawan PT. Bank 9 Jambi 

Cabang Kerinci, dimana stres kerja yang tinggi akan 

menurunkan kinerja.  Hal  tersebut  terbukti  dengan  

perolehan  nilai  thitung  sebesar  -3,012  dengan nilai 

0,006 < 0,05. 

 

8  Devia Jeanindita et 

al., (2023) 

1. Hasil  pengujian  menunjukan  bahwa  secara  parsial  

Beban  Kerja  berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan.  

2. Hasil  pengujian  menunjukan  bahwa  secara  parsial  

Stres  Kerja  berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan.  

3. Hasil  pengujian  menunjukan  bahwa  secara  parsial  

Lingkungan  Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

4. Hasil pengajuan menunjukkan bahwa secara parsial 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

9  Bella Agustina et al.,  

(2022) 

1. Dengan  hasil  penelitian  bahwa  konflik  kerja  secara  

parsial  berpengaruh  positifdan  signifikan  terhadap  

kinerja  karyawan  di  Klinik  Imam  Bonjol  Kota  

Kediri,dilihat dari nilai koefisien sebesar 0,548 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000(sig<0,05). 

2. Dengan hasil penelitian bahwa stress kerja secara 

parsial berpengaruh positif dansignifikan terhadap 

kinerja karyawan di Klinik Imam Bonjol Kota Kediri, 

dilihatdari  nilai  koefisien  sebesar  0,944  dengan  

tingkat  signifikansi  sebesar  0,001(sig<0,05). 

3. Dengan  hasil  penelitian  beban  kerja  secara  parsial  

berpengaruhnegatif  dansignifikan terhadap kinerja 

karyawan di Klinik Imam Bonjol Kota Kediri, dilihat 

dari nilai koefisien sebesar -0,374 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,015 (sig<0,05). 

4. Dengan hasil penelitian bahwa motivasi kerja secara 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja kinerja karyawan diKlinik Imam 

Bonjol Kota Kediri dilihat dari koefisien sebesar 

0,204 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,025 

(sig<0,05) dengan hasil bahwa konflik kerja, stres 

kerja, beban kerja dan motivasi kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  
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10  Siska Nurma Pradhita 

et al., (2024) 

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan 

2. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap stres kerja. 

Sumber : Beberapa penelitian terdahulu, 2025  

C. Kerangka Pikir   

Menurut Sugiyono (2022) mengemukakan bahwa kerangka berpikir 

merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori 

yang telah dideskripsikan. Teori yang telah dideskripsikan selanjutnya dianalisis 

secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan 

variabel yang diteliti. Sintesa tentang hubungan variabel tersbut selanjutnya  

digunakan untuk merumuskan hipotesis. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu stres kerja, beban kerja, lingkungan kerja dan kinerja karyawan. 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, maka berikut 

merupakan kerangka konseptual penelitian : 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beban kerja 

(X2)  

Stres kerja (X1)  

Lingkungan 

kerja (X3) 

Kinerja karyawan 

(Y)  

H1 

11

1 

H3 

11

1 

H2

11
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H4 

11

Keterangan gambar :  

  : secara parsial  

  : secara simultan  
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D. Hipotesis  

           Hipotesis adalah pernyataan atau jawaban sementara terhadap permasalahan 

yang  sifatnya masih praduga, karena harus dibuktikan terlebih dahulu 

kebenarannya. Menurut Sugiyono (2022) menyatakan bahwa hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, Dimana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis 

dikatakan sementara karena jawaban yang baru berdasarkan teori, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan diatas maka 

hipotesis yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut : 

Ho1  :  Tidak terdapat pengaruh antara stress kerja terhadap kinerja karyawan 

di PT Politama Pakindo kab.Semarang. 

Ha1 :  Terdapat pengaruh antara stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT 

Politama    Pakindo kab.Semarang. 

Ho2  : Tidak terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja karyawan 

diPT Politama Pakindo kab.Semarang. 

Ha2  : Terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja karyawan diPT 

Politama Pakindo kab.Semarang. 

Ho3 : Tidak terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawam diPT Politama Pakindo kab.Semarang. 

Ha3 : Terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di 

PT Politama Pakindo kab.Semarang. 

Ho4 : Tidak terdapat pengaruh antara variabel stres kerja (X1), beban kerja (X2), 

dan lingkungan kerja (X3) secara simultan terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) PT Politama Pakindo kab.Semarang. 
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Ha4 : Terdapat pengaruh antara variabel stress kerja (X1), beban kerja (X2), dan 

lingkungan kerja (X3) secara simultan terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) PT Politama Pakindo kab.Semarang.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 

penelitian berhubungan erat dengan prosedur, teknik, alat serta desain 

penelitian yang digunakan. Desain penelitian harus cocok dengan pendekatan 

penelitian yang dipilih. Prosedur, Teknik, serta alat yang digunakan dalam 

penelitian harus cocok pula dengan metode penelitian yang ditetapkan.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022) adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu. Pengumpulan data dalam metode ini menggunakan instrumen 

penelitian yang terstruktur, dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

Sugiyono juga menyatakan bahwa metode kuantitatif merupakan 

metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah, yaitu empiris, 

terukur, objektif, rasional, dan sistematis. Dalam penelitian kuantitatif, data 

yang dikumpulkan berbentuk angka dan dianalisis menggunakan teknik 

statistik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan Teknik asosiatif. Menurut Sugiyono 

(2022) penelitian asosiatif merupakan satuan rumus masalah penelitian yang 

bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam 
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penelitian ini, penelitian asosiatif dignakan untuk mengidentifikasi sejauh 

mana pengaruh hubungan variabel independent/bebas yaitu stres kerja, beban 

kerja, dan liingkungan kerja terhadap variabel dependen/terkait yaitu kinerja 

karyawan.  

B. Lokasi Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti memilih Lokasi penelitian diPT Politama 

Pakindo kab.Semarang, yang merpakan salah satu pabrik poli group, yang 

berlokasi di JL. Menteri Supeno, No. 11, Semarang, 50241, Indonesia Kota 

Semarang, Jawa Tengah. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah secara umum yang terdiri dari obyek atau 

subyek yang memiiki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan 

oleh peneliti untuk dipelajari lalu dibuat kesimpulannya (Sugiyono, 2020). 

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan yang aktif bekerja 

di PT Politama Pakindo kab.Semarang bagian produksi sejumlah 100 

(seratus) orang.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakterikstik yang dimiliki oleh 

populasi yang digunakan untuk penelitian. Menurut Sugiyono (2020), sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah dengan metode 

non probability sampling Dimana pemilihan sampel mempertimbangkan 

dengan tujuan dari penelitian yang dilakukan. Sedangkan penarikan sampel 

dilakukan dengan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penarikan 
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sampel jika semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 

2020). Sampel dari penelitian ini yaitu seluruh karyawan aktif yang bekerja 

di PT Politama Pakindo kab.Semarang bagian produksi sebanyak 100 

(seratus) orang. 

D. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penellitian ini adalah data primer dan 

data sekunder.  

1. Data Primer  

Data primer yaitu data yang dikumpulkan atau didapatkan oleh 

penulis secara langsung. Menurut Sugiyono dalam buku Analisis Data 

Penelitian (2022), data primer adalah data yang didapat secara langsung 

dari lapangan atau objek penelitian, baik berupa pengukuran, pengamatan, 

maupun wawancara. Dalam penelitian ini, sumber data primer yang 

diperoleh dari wawancara, observasi, pengamatan langsung, dan jawaban 

kuisioner secara langsung yang disebarkan kepada responden.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi data-data yang telah ada dari data primer atau penelitian 

sebelumnya (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini, data sekunder yang 

digunakan penulis diperoleh dari penelitian terdahulu, seperti buku, jurnal, 

artikerl dan sejenisnya.  

E. Variabel Penelitian dan Indikator Variabel 

1. Variabel Penelitian  

Variabel penelitia adalah atribut atau karakteristik yang dapat 

berubah-ubah dan dapat diukur dalam suatu penelitian. Menurut (Sugiyono, 

2021), variabel penelitian merupakan atribut, sifat, atau nilai dari orang, 
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objek, atau kegiatan yang memilki variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

a. Variabel Terikat 

Variabel yang dipengaruhi atau yang mengalami perubahan 

karena adanya variabel bebas. Menurut Sugiyono (2021), variabel 

terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang mengalami 

perubahan karena terdapat pengaruh dari variabel bebas. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kinerja karuawan 

(Y). 

b. Variabel Bebas  

Variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel terikat. Menurut Sugiyono (2021), variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas pada 

penelitian ini yaitu stres kerja (X1), beban kerja (X2), dan lingkungan 

kerja (X3). 

1.  Indikator Variabel  

Tabel 3. 1 

Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel  Indikator  Skala Pengukuran  

Kinerja 

karyawan 

(Y)  

2. Kualitas  

3. Kuantitas  

4. Ketepatan  

5. Efektifitas  

6. Kemandirian  

 

Wulandari (2021) 

Skala Likert : 

1. Sangat tidak setuju : 1 

2. Tidak setuju : 2 

3. Kurang setuju : 3 

4. Setuju : 4 

5. Sangat Setuju : 5  

Stres kerja 

(X1) 

1. beban kerja berlebihan 

2. ketidakjelasan tugas 

Skala Likert : 

1. Sangat tidak setuju : 1 

2. Tidak setuju : 2 
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3. kurangnya kontrol 

dalam pekerjaan  

4. ketidakpastian masa 

depan Perusahaan 

5. konflik interpersonal 

Yonanta & Sugandha (2021) 

3. Kurang setuju : 3 

4. Setuju : 4 

5. Sangat Setuju : 5 

Beban 

Kerja (X2)  

1. Volume pekerjaan 

2. Batas waktu 

penyelesaian 

3. Tingkat kesulitan tugas 

4. Ketersediaan sumber 

daya 

5. Tuntutan kualitas kerja  

 

Irma Nabilah & ridwan 

(2022) 

Skala Likert : 

1.  Sangat tidak setuju : 1 

2. Tidak setuju : 2 

3. Kurang setuju : 3 

4. Setuju : 4 

5. Sangat Setuju : 5 

Lingkungan 

kerja (X3) 

1. Prosedur kerja 

2. Hubungan antar 

pribadi 

3. Kepemimpinan 

4. Kebijakan organisasi 

5. Budaya organisasi 

 

Handayani & Fauzan (2022) 

Skala Likert : 

1. Sangat tidak setuju : 1 

2. Tidak setuju : 2 

3. Kurang setuju : 3 

4. Setuju : 4 

5. Sangat Setuju : 5 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Menurut Sugiyono (2021) Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah penting dalam proses penelitian untuk memperoleh informasi yang 

relevan dan valid, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  

Dalam pengumpulan data, metode yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kesioner 

(angket). Menurut Sugiyono (2021), kuesioner merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang menggunakan serangkaian pertanyaan tertulis yang 

disusun dengan sistematis dan diberikan kepada responden untuk dijawab. 

Kuesioner sering digunakan dalam penelitian yang membutuhkan data dari 
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banyak responden dan ingin mengumpulkan informasi dengan cara yang 

terstruktur. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup ataua 

terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim 

melalui pos, atau internet. Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan 

menggunakan Teknik kuesioner yang diberikan kepada sampel penelitian yang 

bersangkutan. Teknik kuesioner ini terjadi kontak langsung antara peneliti dan 

responden untuk menciptakan suatu kondisi yang cukup baik, sehingga 

responden dengan suka rela memberikan data yang objektif. Kuesioner yang 

diberikan kepada responden merupakan instrument penelitian yang digunakan 

untuk mengukur variabl uang akan diteliti. Oleh sebab itu kuesioner ini harus 

digunakan untuk mendapatkan data yang valid tentang variabel stress kerja, 

beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Politama 

Pakindo kab.Semarang pada bagian produksi. Dalam penyebaran kuesioner 

disertakan juga petunjuk pengisian yang jelas sehingga dapat memudahkan 

responden dalam memberikan jawaban. Untuk mengukur presepsi responden 

dalam penelitian ini digunakan skalaLikert. Menurut Sugiyono (2021) skala 

Likert adalah skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, atau persepsi seseorang terhadap suatu fenomena sosial. Skala ini 

sering digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk mengukur variabel yang 

tidak dapat diukur secara langsung, seperti kepuasan, motivasi, atau 

kepercayaan. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik 

tolak untuk Menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan 

atau pernyataan. Tabel 3.1 adalah hasil dari kuesioner diukur dengan 
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menggunakan skala likert, Dimana setiap pertanyaan mempunyai nilai dan 

bobot jawaban.  

Berikut ini adalah nilai dan bobot poin skala likert (Sugiyono, 2021) 

 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

 2 = Tidak Setuju (TS) 

 3 = Kurang Setuju (KS) 

 4 = Setuju (S) 

 5 = Sangat Setuju (SS) 

G. Teknik Analisis Data  

Teknik pengolahan data ini menguraikan metode-metode analisis yang 

akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis penelitian. 

Metode analisis data sangat tergantung pada jenis penelitian dan metode 

penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data diikuti 

dengan pengujian hipotesis penelitian. Teknik analisis data diperlukan untuk 

membuat sebuah Keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis Sebagian 

dari penelitian ini. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program 

aplikasi SPSS 25 sebagai media perhitungan statistiknya. Analisis dta diawali 

dengan uji instrumen penelitian terlebih dahulu sebelum instrumen penelitian 

tersebut digunakan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Analisis data 

dilanjutkan dengan menganalisis instrument penelitian yang telah 

menghasilkan data dan pada akhirnya dilakukan pengajuan hipotesis.  

H. Uji instrument  

a. Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Menurut Ghozali (2019) suatu kuesioner dikatakan valid jika 
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pertanyaan ada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel dengan menggunakan 

rumus degree of freedom atau df = n-2. Untuk melakukan uji validitas 

digunakan rumus kolerasi menurut simamora dalam Ghozali (2019) 

sebagai berikut: 

𝑟 =
ռ∑xy − (∑x)(∑y)

√{𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2(𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2}
 

Keterangan:  

r= koefisiensi korelasi  

x= skor yang diperoleh subyek dari seluruh item 

y= skor total ∑ 

x= jumlah skor dalam distribusi x 

∑y= jumlah skor dalam distribusi y 

∑x2= jumlah kuadrat dalam skor distrbusi x 

∑y= jumlah kuadrat dalam skor distribusi y 

  Perhitungan ini akan dilakukan dengan bantuan program SPSS 

25, karena dalam program tersebut sudah mengakumulasi rumus yang 

digunakan. Untuk menentukan nomor-nomor yang valid dan yang gugur, 

perlu dibandingkan dengan table r hitung, kriteria penilaian uji validitas 

adalah 

1). Apabila r hitung > r table (pada taraf signifikansi 5%), maka dapat       

dikatakan item kuesioner tersebut itu valid. 
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2). Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka dapat 

dikatakan item kuesioner tersebut tidak valid.  

Tabel 3. 2 

Hasil Uji Validitas 
Variabel Item/kode r hitung r tabel Signifikan Keterangan 

Stres kerja 
(X1) 

X1.1 0,812 0,632 0,004 Valid 

X1.2 0,670 0,632 0,034 Valid 

X1.3 0,762 0,632 0,010 Valid 

X1.4 0,670 0,632 0,034 Valid 

X1.5 0,695 0,632 0,026 Valid 

Beban 

Kerja (X2) 

X2.1 0,844 0,632 0,002 Valid 

X2.2 0,847 0,632 0,002 Valid 

X2.3 0,802 0,632 0,005 Valid 

X2.4 0,930 0,632 0,000 Valid 

X2.5 0,839 0,632 0,002 Valid 

lingkungan 

Kerja 

(X3) 

X3.1 0,832 0,632 0,003 Valid 

X3.2 0,930 0,632 0,000 Valid 

X3.3 0,886 0,632 0,001 Valid 

X3.4 0,878 0,632 0,001 Valid 

X3.5 0,832 0,632 0,003 Valid 

kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Y1 0,819 0,632 0,000 Valid 

Y2 0,726 0,632 0,001 Valid 

Y3 0,690 0,632 0,007 Valid 

Y4 0,726 0,632 0,001 Valid 

Y5 0,858 0,632 0,003 Valid 

Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti 2025 

 

b. Reliabilitas 

Uji reabilitas dilakukan untuk mengukur konsisten kostruk atau 

variabel penelitian. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
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ke waktu. Suatu variabel dkatakan reliable jika memiliki nilai Cronbach alpha 

(α) > 0.70 (Ghozali, 2021). 

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS. Berdsarkan jika nilai Alpha melebihi 0,7 maka pertanyaan 

variabel tersebut reliabel dan sebaliknya (Ghozali, 2021). 

Tabel 3. 3 

Hasil Uji Reliabilitas 
 

Variabel Hasil Reliabilitas Cronbach 
Alpha 

Keterangan 

Stress kerja (X1) 0,766 0,70 Reliable 

Beban Kerja (X2) 0,906 0,70 Reliable 

Lingkungan Kerja (X3) 0,918 0,70 Reliable 

Kinerja Karyawan(Y) 0,821 0,70 Reliable 

Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti 2025 

2. Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan 

antara variabel independent dengan variabel dependent. Dalam pengajuan 

hipotesis, apabila koefisien korelasi signifikan, maka koefisien tersebut dapat 

digunakan untuk menghitung koefisien determinasi yaitu koefisien yang 

dapat digunakan untuk mengukut pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependent. Korelasi adalah bentuk analisis variabel (data) penelitian 

yang digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan diantara variabel-

variabel. Interpretasi kriteria mengenai kekuatan hubungan antara dua 

variabel sebagai berikut : 
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Tabel 3. 4 

Interpretasi Kekuatan Hubungan Antar Variabel 

Interpretasi  keterangan 

0,00-0,20 Sangat lemah 

0,21-0,40 Lemah  

0,41-0,70 Kuat  

0,71-0,90 Sangat Kuat 

0,91-0,99 Kuat Sekali 

1 Sempurna  

Sumber data sekunder , (2025) 

1. Analisis Korelasi Sederhana 

Korelasi sederhana digunakan untuk mencari kekuatan hubungan 

antara variabel terikatnya. Menurut Sugiyono (2021) analisis korelasi 

sederhana merupakan Teknik untuk mengukur kekuatan hubungan tiga 

variabel dan juga untuk dapat mengetahui bentuk hubungan antara tiga 

variabel. Dalam penelitian ini untuk mengetahui kekuatan hubungan stress 

kerja terhadap kinerja karyawan, beban kerja terhadap kinerja karyawan, 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Rumus menganalisis 

hubungan antara variabel digunakan rumus korelasi sederhana sebagai 

berikut; 

𝑟 =
ռ∑xy − (∑x)(∑y)

√{𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2(𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2}
 

Keterangan : 

x = Variabel stress kerja (X1), beban kerja (X2), dan lingkungan kerja 

(X3) 

y = Variabel terkait kinerja karyawan (Y) 
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2. Analisis korelasi berganda 

Korelasi digunakan untuk mencari kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih variabel bebas secara simultan dihubungkan dengan 

variabel terkikatnya. Dalam penelitian iniuntuk mengetahui kekuatan 

hubungan dengan stress kerja, beban kerja dan lingkungan kerja secara 

simultan terhadap kinerja karyawan. Rumus korelasi sebagai berikut : 

𝑅𝑦𝑥1𝑥2 = √
𝑟2𝑦𝑥1 + 𝑟2𝑦𝑥2 − 2𝑟𝑦𝑥1𝑟𝑦𝑥2𝑟𝑥1𝑥2

1 − 𝑟2𝑥1𝑥2
 

  Keterangan : 

  R = korelasi berganda antara X dan Y 

r = korelasi sederhana antara X dan Y 

X = variabel bebas stress kerja (X1), beban kerja (X2), dan lingkungan 

kerja (X3) 

Y = variabel terkait kinerja karyawan (Y) 

3. Uji Regresi  

Regresi bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel beban 

terhadap variabel terkait. Uji regresi ada 2 yaitu regresi linier sederhana 

dan regresi linier berganda yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Uji RegresiLinier Sederhana  

Regresi linier sederhana bertujuan untuk menguji pengaruh antara 

satu variabel bebas terhadap satu variabel terkait. Dalam penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh stress kerja terhadap kinerja 

karyawan, pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan, dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Adapun rumus analisis 

regresi sederhana sebagai berikut: 
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Y = α + bx 

     Keterangan : 

         Y = variabel terkait ( kinerja karyawan ) 

    X = variabel bebas ( stress kerja (X1), beban kerja (X2), dan 

lingkungan kerja (X3)) 

a = Bilangan Konstanta 

b = Koefisien regresi. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda  

Regresi linier berganda bertujuan untuk menguji pengarh antara 

dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terkait. Dalam 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh stress kerja, beban kerja, 

dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

Berikut rumus persamaan regresi linier : 

Y = a+ b1X1+b2X2+b3X3 

Keterangan :  

Y = variabel terkait kinerja karyawan (Y) 

a = konstanta yaitu nilai Y jika X1,X2, dan X3=0 

b1 = koefisien regresi dari stress kerka 

b2 = koefisien regresi dari beban kerja 

b3 = koefisien regresi dari lingkungan kerja 

X1 = variabel stress kerja  

X2 = variabel beban kerja  

X3 = variabel lingkungan kerja  
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c. Koefisien Determinasi (Adjusted R Squere) 

Koefisien determinasi digunakan untuk menguji seberapa 

jauh kemampuan variabel bebas (stress kerja, beban kerja, dan 

lingkungan kerja) dalam menjelaskan variasi variabel terikat 

(kinerja karyawan) dengan menggunakan bantuan program SPSS 

versi 25. Menurut Ghozali (2021) kelemahan mendasar 

penggunaan koefisien determnasi adalah bias terhadap jumlah 

variabel bebas yang dimasukkan didalam model. Setiap tambahan 

satu variabel bebas, maka R Squere pasti meningkat tidak peduli 

aakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel bebas. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan 

untuk menggunakan nilai Adjusted R Squere pada saat 

mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R Squere, 

nilai Adjusted R Squere dapat naik atau turun apabila  satu variabel 

bebas ditambahkan kedalam model. 

4. Uji Hipotesis 

Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengan penetapan 

hipotesis nol dan hipotesis alternatif, penelitian uji statistik dan perhitungan 

nilai uji statistic, perhitungan hipotesis, penetapan Tingkat signifikan dan 

penarikan Kesimpulan. Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini 

berkaitan denga nada tidaknya pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dan hipotesis alternatif (Ha) menunjukkan adanya pengaruh 

antara variabel bebas dan variabel terkait. Pengujian hipotesis dalam 
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penelitian ini secara parsial menggunakan uji t, sedangkan pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini secara simulta menggunakan uji F.  

a. Uji t (Pengujian secara parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui secara parsial apakah variabel 

bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel 

terkait. Pengujian dilakukan menggunakan Tingkat signifikansi 

0,05 dan 2 sisi. Langkah-langkah pengujian menurut Priyatno 

(2019) sebagai berikut:  

1). Merumuskan hipotesis  

a). Ho : β1 β2 β3 = 0 artinya variabel bebas secara     parsial 

tidak berpengaruh terhadap variabel terkait. 

b). Ha : β1 β2 β3 ≠ 0 artinya variabel bebas secara  parsial 

berpengaruh terhadap variabel terkait.  

2). Menentukan thitung diperoleh hasil dari pengolahan data   

 melalui program SPSS versi 25. 

3). Menentukan tabel dapat dilihat pada tabel statistic       

dengan rumus  df=n-k-1 

4). Kriteria hasil pengujian sebagai berikut: 

a) Jika thitung < ttabel atau thitung > ttabel dan Tingkat signifikansi > 

0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima artinya stress kerja, 

beban kerja, dan lingkungan kerja secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan. 

b) jika thitung > ttabel dan Tingkat signifikansi < 0.025 maka Ho 

diterima atau Ha ditolak artinya adalah stress kerja, beban kerja, 
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dan lingkungan kerja secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

5). Gambar uji t  

 Ho = Hipotesis nihil dan Ha = Hipotesisi Alternatif 

 

Gambar 3. 1 

Uji t (parsial)  

 

 

b. Uji F (Pengujian secara simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji Tingkat signifikan hubungan antara 

variabel bebas secara simultan terhadap variabel terkait. Langkah-

langkah dalam melakukan uji F adalah sebagai berikut: 

1). Hipotesis yang diuji dengan taraf 5% (uji satu arah) 

a) Ho = β1 β2 β3 = 0 artinya tidak ada pengaruh antara variabel 

bebas secara simultan terhadap variabel terkait.  

b) Ha = β1 β2 β3 ≠ 0 artinya ada pengaruh antara variabel bebas 

secara simultan terhadap variabel terkait. 

2). Menentukan nilai thitung dengan Tingkat signifikasi < 0,05 yang 

diperoleh dari hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS 25. 

  3). Menentukan ttabel dengan rumus df=n-k-1 

  4). Kriteria hasil pengujian sebagai berikut: 
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a) jika Fhitung > Ftabel dan Tingkat signifikasi > α maka Ho 

diterima atau Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh variabel 

bebas (stress kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja) secara 

simultan terhadap variabel terkait (kinerja karyawan).  

b) jika fhitung > ttabel dan Tingkat signfikasi < α maka Ho ditolak 

atau Ha diterima artinya ada pengaruh variabel bebas (stress 

kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja) secara simultan 

terhadap variabel terkait (kinerja karyawan). 

5). Gambar Uji F 

 

 

 

 

 

Ftabel 

 

Gambar 3. 2 

 Uji F simultan  
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Gambaran Umum Perusahaan 

 Penelitian ini mengambil obyek di PT Politama Pakindo, sebuah perusahaan 

yang merupakan pengembangan dari PT Poliplas Indah Sejahtera yang sudah lebih 

dahulu berdiri sejak tahun 1982. PT Politama Pakindo, PT Poliplas Makmur Santosa, 

PT Polidaya Guna Perkasa dan Poliplas Indah Sejahtera tergabung dalam satu 

perusahaan milik Poli Group. Keempat perusahaan tersebut tergabung dalam satu 

lingkungan industry. Luas tanah yang resmi menjadi milik Poli – Group adalah 80 Ha. 

Keempat perusahaan ini bergerak dalam bidang industry plastik namun dari hasil tiap-

tiap perusahaan berbeda-beda. Untuk PT Politama Pakindo menghasilkan produksi 

terpal plastik dan produksi karung-karung semen. 

 PT Politama Pakindo berdiri tahun 1989 dengan luas bangunan gedung 10.080 

meter persegi, dengan akte pendirian No. 09 dengan Notaris Liliana Teja Saputra, SH. 

PT Politama Pakindo merupakan perusahaan yang baru berdiri. Walaupun demikian 

dari tahun ke tahun semakin meningkat dalam proses produksinya dan juga dalam 

proses memajukan karyawannya. PT Politama Pakindo memiliki cabang-cabang yang 

tersebar di Jakarta, semarang, dan surabaya. Untuk mempermudah konsumen dari luar 

negeri mendapatkan hasil produksi dari PT Politama Pakindo dapat melalui kantor-

kantor cabang perusahaan. kantor pusat PT Politama Pakindo berada pada Jl. 

Karimunjawa Ds. Gedanganak – Ungaran – Kab. Semarang. Jasa layanan konsumen 

ini juga merupakan langkah yang ditempuh perusahaan untuk memajukan dan 

mengembangkan perusahaan.  
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5. Identitas Responden 

 Identifikasi responden adalah suatu keterangan yang diperoleh dari karakteristik 

responden yang dilihat dari jenis kelamin, pendidikan terakhir, umur, dan masa kerja. 

a. Identifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 berikut penyajian data responden berdasarkan jenis kelamin : 

Tabel 4. 1 

Jenis Kelamin Responden 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 

1. Perempuan 47 47% 
2. Laki-laki 53 53% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data Diolah Oleh Penelitian 2025 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa jumlah responden laki- 

laki sebanyak 53 orang dengan presentase 53% dan jumlah 

responden perempuan sebanyak 47 orang dengan presentase 47% 

b. Identifikasi Responden Berdasarkan Umur 

Berikut penyajian data responden berdasarkan umur : 

 

Tabel 4. 2 

Umur responden 

 
No. Umur Jumlah Responden Presentase(%) 

1. 18-23 46 46% 

2. 24-30 40 40% 

 >30 14 14% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data Diolah Oleh Penelitian 2025 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa umur responden paling 

banyak yaitu diantara umur 18-23 tahun yang berjumlah 46 orang 

dengan presentase 46% diikuti dengan umur 24-30 tahun yang 
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berjumlah 40 orang dengan presentase 40% dan umur >30 tahun 

yang berjumlah 14 orang dengan presentase 14%. 

6. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel penelitian baik 

simultan maupun parsial. 

a. Analisis Korelasi Sederhana 

Analisis korelasi sederhana dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan Stress Kerja (X1), Beban Kerja (X2), Lingkungan 

Kerja (X3) secara parsial dengan Kinerja Karyawan (Y) di PT Politama 

Pakindo. Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25 diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 3 

Uji Korelasi Sederhana 

 

Correlations 

 

Stres 

kerja 

Beban 

kerja 

Lingkungan 

kerja 

Kinerja 

karyawan 

Stres kerja Pearson 

Correlation 

1 ,632** ,587** ,790** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 

Beban kerja Pearson 

Correlation 

,632** 1 ,641** ,755** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 

Lingkungan 

kerja 

Pearson 

Correlation 

,587** ,641** 1 ,746** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 

Kinerja 

karyawan 

Pearson 

Correlation 

,790** ,755** ,746** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : data primer penelitian yang diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji korelasi sederhana dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Nilai korelasi sederhana variabel Stres kerja terhadap Kinerja 

Karyawan sebesar 0,790 dengan interpretasi korelasi berada diantara 

0,71-0,90 artinya Sangat Kuat (lihat halaman 42 pada tabel 3.2). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa variabel stres kerja terdapat hubungan 

yang Sangat Kuat terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Nilai korelasi sederhana variabel Beban Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan sebesar 0,755 dengan interpretasi korelasi berada diantara 

0,71-0,90 artinya Sangat Kuat (lihat halaman 42 pada tabel 3.2). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa variabel Beban Kerja terdapat hubungan 

yang sangat kuat terhadap Kinerja Karyawan. 

3. Nilai korelasi sederhana variabel Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan sebesar 0,746 dengan interpretasi korelasi berada 

diantara 0,71-0,90 artinya Sangat Kuat (lihat halaman 42 pada tabel 

3.2). Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja 

terdapat hubungan yang sangat kuat terhadap Kinerja Karyawan. 

b. Analisis Korelasi Berganda 

Analisis korelasi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan Stres kerja (X1), beban kerja (X2), lingkungan 

kerja (X3) secara simultan dengan kinerja karyawan (Y) di PT Politama 

Pakindo. Hasil olah data menggunakan SPSS 25 diperoleh sebagai 

berikut : 
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Tabel 4. 4 

Hasil analisis korelasi berganda 

Model Summary 

Mo

del R 

R 

Squa

re 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Chan

ge df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,886

a 

,786 ,779 ,852 ,786 117,3

75 

3 96 ,000 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Stres kerja, Beban kerja 

Sumber : data primer penelitian yang di olah peneliti (2025) 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.4 hasil perhitungan koefisien korelasi 

berganda diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,886 yang artinya 

“sangat kuat” dengan interpretasi berada diantara 0,71-0,90 sebagaimana 

dapat dilihat pada (lihat halaman 42 pada tabel 3.2). hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Stres kerja (X1), Beban Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3) 

secara simultan dengan Kinerja Karyawan (Y) terdapat hubungan yang 

sangat kuat dengan Kinerja Karyawan (Y) di PT Politama Pakindo. 

7. Analisis Uji Regresi 

Analisis regresi digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh antar 

variabel baik secara parsial maupun simultan. 

a. Regresi Linear Sederhana 

Analisis Regresi Linier Sederhana digunakan untuk menguji ada atau 

tidaknya pengaruh antar satu variabel stres kerja (X1), beban kerja (X2), 

dan lingkungan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) secara parsial. 

Berikut adalah hasil uji regresi linier sederhana yang dihasilkan dari 

perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 25. 

1. Pengaruh stres kerja 
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Tabel 4. 5 

Regresi Linier Sederhana X1 (stres kerja) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data primer penelitian yang di olah peneliti (2025) 

 

Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil regresi 

linier sederhana dalam bentuk persamaan regresi adalah sebagai berikut: 

Y = 5,260 + 0,754X1 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas model regresi terlihat bahwa koefisien 

regresi untuk variabel stres kerja sebesar 0,745 dan bertanda positif. Hal 

ini berarti ada pengaruh antara variabel stres kerja (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y). Jika stres kerja mengalami kenaikan satu satuan maka 

kinerja karyawan di PT Politama Pakindo akan meningkat sebesar 0,754 

satuan. 

2. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan 

 

Tabel 4. 6 

Regresi Linier Sederhana X2 (Beban Kerja) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,067 1,443  3,510 ,001 

Beban 

kerja 

,750 ,066 ,755 11,411 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,260 1,277  4,120 ,000 

Stres kerja ,754 ,059 ,790 12,753 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
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  Sumber : data primer penelitian di olah peneliti (2025) 

 

Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil regresi 

linier sederhana dalam bentuk persamaan regresi adalah sebagai berikut: 

Y = 5,067 + 0,750 X2 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas model regresi terlihat bahwa koefisien 

regresi untuk variabel beban kerja sebesar 0,750 dan bertanda positif. Hal 

ini berarti ada pengaruh antara variabel beban kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y). Jika beban kerja mengalami kenaikan satu satuan maka 

kinerja karyawan di PT Politama Pakindo akan meningkat sebesar 0,750 

satuan. 

3. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

 

Tabel 4. 7 

Regresi Linier Sederhana X3 (Lingkungan Kerja) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data primer penelitian di olah peneliti (2025) 

Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil regresi 

linier sederhana dalam bentuk persamaan regresi adalah sebagai berikut: 

Y = 6,228 + 0,695 X2 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas model regresi terlihat bahwa koefisien 

regresi untuk variabel lingkungan kerja sebesar 0,695 dan bertanda positif. 

Hal ini berarti ada pengaruh antara variabel lingkungan kerja (X3) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,228 1,380  4,513 ,000 

Lingkungan 

kerja 

,695 ,063 ,746 11,096 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
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terhadap kinerja karyawan (Y). Jika lingkungan kerja mengalami 

kenaikan satu satuan maka kinerja karyawan di PT Politama Pakindo 

akan meningkat sebesar 0,695 satuan. 

b. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan 

untuk mencari pengaruh Stres kerja (X1), Beban Kerja (X2), Lingkungan 

Kerja (X3) secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT 

Politama Pakindo. Berikut adalah hasil uji regresi linier berganda yang 

dihasilkan oleh peneliti dari perhitungan dengan menggunakan SPSS 25. 

Tabel 4. 8 

Regresi Linier Berganda 

 

sumber : data primer penelitian di olah peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.8 tersebut maka persamaan regresi linier 

berganda yang mencerminkan pengaruh antara variabel stres kerja 

(X1), beban kerja (X2), linggkungan kerja (X3) dalam persamaan 

diatas dapat disimpulkan: 

Y = 0,130 + 0,406 X1 + 0,283 X2 + 0,292 X3 

 

1) Nilai konstanta (nilai α) kinerja karyawan sebesar 0,130 dapat 

dijelaskan bahwa apabila variabel stres kerja (X1), Beban Kerja (X2), 

dan lingkungan Kerja (X3) secara simultan terhadap Kinerja 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,130 1,147  ,114 ,910 

Stres kerja ,406 ,061 ,426 6,654 ,000 

Beban kerja ,283 ,067 ,286 4,228 ,000 

Lingkungan kerja ,292 ,060 ,313 4,845 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
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karyawan (Y) di PT Politama Pakindo akan mengalami perubahan 

sebesar 0,130. 

2) Nilai koefisien regresi stres kerja (X1) sebesar 0,406 menunjukkan 

arah hubungan positif (searah) antara stres kerja dengan kinerja 

karyawan, hal ini menunjukkan jika variabel stres kerja naik satu 

satuan maka kinerja karyawan akan naik 0,406 satuan. 

3) Nilai koefisien regresi beban kerja (X2) sebesar 0,283 menunjukkan 

arah hubungan positif (searah) antara beban kerja dengan kinerja 

karyawan, hal ini menunjukkan jika variabel beban kerja naik satu 

satuan maka kinerja karyawan akan naik 0,283 satuan. 

4) Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X3) sebesar 0,292 

menunjukkan arah hubungan positif (searah) antara lingkungan 

kerja dengan kinerja karyawan, hal ini menunjukkan jika variabel 

lingkungan kerja naik satu satuan maka kinerja karyawan akan naik 

0,292 satuan. 

8. Koefisien Determinasi (Adjust R Square) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mencari kontribusi variabel stres 

kerja (X1), beban kerja (X2), lingkungan kerja (X3) secara simultan 

terhadap kinerja karyawan (Y) di PT Politama Pakindo. Berikut ini adalah 

nilai koefisien determinasi (Adjust R Square) yang dihasilkan dari 

perhitungan dengan menggunakan SPSS 25 sebagai berikut : 
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Tabel 4. 9 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data primer penelitian di olah peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,779 atau 77,9%. Dapat diartikan bahwa variabel Stres kerja (X1), 

Beban Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) dapat menjelaskan variabel 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 77,9% dan sisanya sebesar 22,1% di 

pengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian ini. 

9. Uji t (Parsial) 

Uji statistikt digunakan untuk menguji signifikasi secara parsial 

yaitu masing-masing variabel bebas (X) berpengaruh signifikan atau tidak 

terhadap variabel terikat (Y) pada tingkat signifikasi α = 5%. Kriteria uji t 

adalah membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, dimana t hitung 

diperoleh dari hasil pengolahan data, sementara t tabel diperoleh dari t tabel 

dengan ketentuan df = n – k – 1 atau 100 – 3 -1 = 96 sehingga diketahui t 

tabel sebesar 1,984. Adapun hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai 

berikut: 

 

 

Model Summary 

Mo

del R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Chan

ge df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,886a ,786 ,779 ,852 ,786 117,3

75 

3 96 ,000 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Stres kerja, Beban kerja 



63 

 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji t 

 

 

 

sumber : data primer penelitian di olah peneliti (2025) 

1) Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Ho1 : Tidak terdapat pengaruh secara parsial antara Stres kerja terhadap 

Kinerja Karyawan di PT Politama Pakindo. 

Ha1 : Terdapat pengaruh secara parsial antara Stres kerja terhadap 

Kinerja Karyawan di PT Politama Pakindo. 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis dari variabel 

Stres kerja (X1) sebesar 6,654 yang memiliki nilai lebih besar dari t tabel 

1,984 (6,654 > 1,984) dengan taraf signifikansi 0,000< 0,025. Sehingga dapat 

dijelaskan bahwa terdapat pengaruh secara parsial variabel Stres kerja 

terhadap Kinerja Karyawan di PT Politama Pakindo. 

 

-1,984 1,984 6,654 

Gambar 4. 1 

Hasil Uji t Stres Kerja (X1) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,130 1,147  ,114 ,910 

Stres kerja ,406 ,061 ,426 6,654 ,000 

Beban kerja ,283 ,067 ,286 4,228 ,000 

Lingkungan kerja ,292 ,060 ,313 4,845 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
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2) Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

 

Ho2 : Tidak terdapat pengaruh secara parsial antara Beban Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan di PT Politama Pakindo. 

Ha2 : Terdapat pengaruh secara parsial antara Beban Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di PT Politama Pakindo. 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis dari variabel 

Beban kerja (X2) sebesar 4,228 yang memiliki nilai lebih besar dari t tabel 

1,984 (4,228 > 1,984) dengan taraf signifikansi 0,000< 0,025. Sehingga dapat 

dijelaskan bahwa terdapat pengaruh secara parsial variabel Beban kerja 

terhadap Kinerja Karyawan di PT Politama Pakindo. 

 

 

 
-1,984 1,984 4,228 

 

Gambar 4. 2 

Hasil Uji t Beban Kerja (X2) 

 

3) Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

 

Ho3 : Tidak terdapat pengaruh secara parsial antara Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan di PT Politama Pakindo. 
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Ha3 : Terdapat pengaruh secara parsial antara Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan di PT Politama Pakindo. 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis dari 

variabel Lingkungan Kerja (X3) sebesar 4,228 yang memiliki nilai lebih 

besar dari t tabel 1,984 (4,845 > 1,984) dengan taraf signifikansi 0,000 < 

0,25. Sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh secara parsial 

antara variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT 

Politama Pakindo. 

 

 

-1,984 1,984 4,845 

 

Gambar 4. 3 

Hasil Uji t Lingkungan Kerja (X3) 

 

 

10. Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel Stres 

Kerja (X1), Beban Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) secara simultan dengan taraf signifikansi 0,25 dan 

menggunakan ketentuan df = n-k-1 (100-3-1 = 96) sehingga diketahui 

bahwa Ftabel sebesar 2,70. Hasil uji F dengan menggunakan bantuan SPSS 

versi 25 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4. 11 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 255,345 3 85,115 117,375 ,000b 

Residual 69,615 96 ,725   

Total 324,960 99    

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Stres kerja, Beban kerja 

Sumber : data primer penelitian di olah peneliti (2025) 

 

Pengujian Hipotesis Keempat (H4) adalah sebagai berikut : 

Ho4 : Tidak terdapat pengaruh secara simultan antara Stres Kerja, Beban 

Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT 

Politama Pakindo. 

Ha4 : Terdapat pengaruh secara simultan antara Stres Kerja, Beban Kerja 

dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT Politama 

Pakindo. 

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 117,375 

yang artinya lebih besar dari Ftabel 2,70 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,025. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan 

antara Stres Kerja, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di PT Politama Pakindo yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Ftabel 2,70 Fhitung 117,375 

 

Gambar 4. 4 

Hasil Uji F Hipotesis 4 

 

B. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil uji t dari variabel Stres kerja 

sebesar 6,654 yang memiliki nilai lebih besar dari ttabel 1,984 (6,654 > 1,984) 

dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat 

pengaruh secara parsial variabel Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT 

Politama Pakindo yang berarti Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Stres Kerja 

merupakan sebuah  perasaan  tertekan yang dialami karyawan pada saat 

menghadapi sebuah pekerjaan yang akan dikerjakan. Stress kerja ini tampak dari 

tampilan diri, antara lain emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka 

menyendiri,  sulit  tidur,  merokok  yang  berlebihan,  tidak  bisa  relaks,  cemas,  

tegang,  gugup, tekanan darah meningkat, dan mengalami gangguan pencernaan 

(Yonata  &  Sugandha, 2021). Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Damiyana et al., (2022) menunjukkan bahwa hasil penelitian 

tersebut berpengaruh positif antara Stres Kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil uji t dari variabel Beban Kerja 

sebesar 4,228 yang memiliki nilai lebih besar dari ttabel 1,984 (4,228 > 1,984) 
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dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dijelaskan bahwa 

terdapat pengaruh secara parsial variabel Beban Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di PT Politama Pakindo yang berarti Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. 

Beban kerja merupakan menyatakan  bahwa  beban  kerja  ialah  segala 

bentuk-bentu kerja yang diterima oleh karyawan dan harus dikerjakannya 

dalam tempo waktu yang telah ditetapkan (Nabilah  &  Ridwan, 2022) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Hasibuan 

et al., (2022); menunjukkan bahwa hasil penelitian tersebut berpengaruh 

negatif antara beban kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil uji t dari variabel Lingkungan 

Kerja sebesar 4,845 yang memiliki nilai lebih besar dari t tabel 1,984 (4,845 

> 1,984) dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dijelaskan 

bahwa terdapat pengaruh secara parsial variabel Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan di PT Multindo Auto Finance yang berarti Ho3 diterima dan 

Ha3 ditolak. Lingkungan kerja adalah lingkungan kerja yang baik dalam arti 

membina interaksi kerja yang harmonis antara pegawai dan pemimpin, 

karena pada hakekatnya kerja adalah suatu kegiatan dan bukan sekedar 

sumber penghasilan (Handayani & Fauzan, 2022). Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Arianto & Septiani, (2021) 

menunjukkan bahwa hasil penelitian tersebut berpengaruh positif antara 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil Fhitung secara simultan dari 

variabel Stres Kerja, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan sebesar 117,375 yang artinya lebih besar dari Ftabel 2,70 dengan 
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nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh secara simultan antara variabel Stres Kerja, Beban Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT Politama Pakindo yang 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan nilai koefisien determinasi dari 

Adjusted R Square sebesar 0,779 atau 77,9%. Dapat diartikan bahwa variabel 

Stres Kerja (X1), Beban Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) dapat 

menjelaskan variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 77,9% dan sisanya 

sebesar 22,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

a. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Stres Kerja, Beban Kerja 

dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Stres Kerja memiliki hubungan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,790 termasuk dalam kategori “Sangat Kuat” 

yang terdapat pada tabel interpretasi nilai r pada tabel 3.2 halaman 43 yang 

menunjukkan nilai antara 0,71-0,90. Dengan koefisien regresi sebesar 

0,754. Hasil uji t sebesar 6,654 yang memiliki nilai lebih besar dari ttabel 

1,984 (6,654 > 1,984) dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga 

dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh secara parsial variabel Stres Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan di PT Politama Pakindo yang berarti Ho1 ditolak 

dan Ha1 diterima. 

2. Beban Kerja memiliki hubungan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,755 termasuk dalam kategori “Sangat Kuat” 

yang terdapat pada tabel interpretasi nilai r pada tabel 3.2 halaman 43 yang 

menunjukkan nilai antara 0,71-0,90. Dengan koefisien regresi sebesar 

0,750. Hasil uji t sebesar 4,228 yang memiliki nilai lebih besar dari ttabel 

1,984 (4,228 > 1,984) dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga 

dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh secara parsial variabel Beban 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT Politama Pakindo yang berarti Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima. 
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3. Lingkungan Kerja memiliki hubungan terhadap Kinerja Karyawan dengan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,746 termasuk dalam kategori “Sangat 

Kuat” yang terdapat pada tabel interpretasi nilai r pada tabel 3.2 halaman 43 

yang menunjukkan nilai antara 0,71-0,90. Dengan koefisien regresi sebesar 

0,695. Hasil uji t sebesar 4,845 yang memiliki nilai lebih besar dari ttabel 

1,984 (4,845 > 1,984) dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga 

dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh secara parsial variabel 

Lingkungan Kerja memiliki hubungan terhadap Kinerja Karyawan di PT 

Politama Pakindo yang berarti Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. 

4. Stres Kerja, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja memiliki hubungan 

terhadap Kinerja Karyawan secara simultan yang dibuktikan dengan nilai 

Fhitung sebesar 117,375 yang artinya lebih besar dari Ftabel 2,70 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat 

pengaruh secara simultan variabel Stres Kerja, Beban Kerja dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT Politama Pakindo yang berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

5. Stres Kerja, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

di PT Politama Pakindo secara simultan yang dibuktikan dengan nilai 

koefisien determinasi dari Adjusted R Square sebesar 0,779 atau 77,9%. 

Dapat diartikan bahwa variabel Stres Kerja (X1), Beban Kerja (X2), dan 

Lingkungan Kerja (X3) dapat menjelaskan variabel Kinerja Karyawan 

(Y) 
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sebesar 77,9% dan sisanya sebesar 22,1% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar variabel penelitian ini. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, selanjutnya dapat 

diusulkan saran sebagai berikut : 

1.  Variabel Stres Kerja memiliki pengaruh yang tinggi terhadap kinerja 

karyawan. Atasan PT Politama Pakindo diharapkan dapat mengembangkan 

kualitas bahan yang tidak buruk, Agar karyawan untuk mencapai target dan 

tuntutan produksi barang harus bagus dapat teroptimalkan sehingga 

mengurangi seringnya kerusakan. 

2. Variabel beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Bagi 

pimpinan PT. Politama Pakindo, disarankan untuk mengevaluasi kembali 

beban kerja seperti penambahan pekerjaan dan tuntutan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dalam target dengan minimnya rekan kerja yang 

menyebabkan penurunan produktivitas dan keluhan dikalangan karyawan. 

Agar mereka tidak merasa terbebani , PT Politama Pakindo disarankan 

melakukan riset lanjutan terkait beban kerja yang sedang dialami karyawan 

supaya dapat melakukan langkah-langkah strategis untuk mencegah 

terjadinya keluhan beban kerja. 

3. Variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh penting terhadap kinerja 

karyawan. Untuk pimpinan diharapkan untuk memperhatikan lingkungan 

kerja seperti ventilasi, penerangan, kebersihan tempat kerja dan memadai 

tidaknya alat-alat perlengkapan alat kerja. Menciptakan lingkungan yang 

kondusif membuat karyawan terhindar dari sulitnya berkonsentrasi. 
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4. Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat dan dapat digunakan sebagai 

acuan atau bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dengan topic yang sama 

dengan mengembangkan variabel-variabel bebas lain. 
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LAMPIRAN 1 LEMBAR KUISIONER PENELITIAN 

 

Kepada responden yang terhormat, 

Dalam rangka untuk melaksanakan penelitian skirpsi program sarjana (S1), saya 

adalah mahasiswa tingkat akhir Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman GUPPI 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis bernama Aliva Hani Pramesty memerlukan informasi untuk 

mendukung penelitian yang saya lakukan yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja, Beban 

Kerja, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (PT Politama Pakindo 

Kab.Semarang Bagian Produksi)”, maka saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I 

meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner atau pertanyaan yang dilampirkan. Jawaban yang 

Anda berikan akan sangat membantu penelitian ini dan kuisioner ini dapat digunkan apabila 

sudah terisi semua.  

Seluruh data dan informasi yang Bapak/Ibu/Sdr/I berikan akan dijaga kerahasiaannya 

dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis penelitian semata. Saya ucapkan 

terimakasih kepada Bapak/Ibu/Sdr/I yang telah bersedia meluangkan waktu untuk mengisi 

kuisioner ini secara objektif dan benar.  

Peneliti, 

 

Aliva hani pramestu  

 

NIM: 21510061  

 

 

 

 



78 

 

1. Profil Responden  

a). Nama Responden : 

b). Jenis Kelamin : Laki-laki    Perempuan 

c). Usia   : 

 18 tahun-23 tahun 

 24 tahun-30 tahun 

  >30 tahun   

 d). Masa kerja  : ........................... Tahun  

2.  Petunjuk Umum Kuisioner  

1. Mohon memberi tanda centang (✔) pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap paling 

sesuai dan mohon mengisi bagian yang membutuhkan jawaban tertulis. 

2. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/Ibu dapat memberikan kembali kepada 

yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali. 

3. Keterangan Alternatif Jawaban dan Skor: 

a. STS = Sangat Tidak Setuju mendapat skor 1 

b. TS  = Tidak Setuju mendapat skor 2 

c. KS  = Kurang Setuju mendapat skor 3 

d. S  = Setuju mendapat skor 4 

e. SS  = Sangat Setuju mendapat skor 5  
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1. Stres kerja (X1) 

 

No 

 

Pernyataan 

 

Skor Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya sering merasa kelelahan 

karena jumlah tugas yang 

diberikan melebihi kemampuan 

saya untuk menyelesaikannya 

dalam waktu yang ditentukan 

     

2 Saya merasa sulit 

menyelesaikan pekerjaan 

karena tugas yang diberikan 

tidak memiliki petunjuk yang 

jelas 

     

3 Tugas dan tanggung jawab saya 

sering berubah tanpa adanya 

konsultasi terlebih dahulu 

     

4 Saya merasa tertekan karena 

adanya rumor tentang 

pemutusan hubungan kerja 

atau kebijakan restrukturisasi 

perusahaan 

     

5 Adanya ketidaksepakatan 

dengan atasan membuat saya 

sulit berkonsentrasi dan merasa 

stres saat bekerja 

     

 

2. Beban Kerja (X2) 

 

No 

 

Pernyataan 

 

Skor Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Dalam satu shift kerja, 

seorang operator produksi 

harus menyelesaikan minimal 

200 unit produk 
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2 Karyawan diharapkan 

menyelesaikan laporan 

keuangan bulanan dalam 

waktu maksimal 5 hari kerja 

setelah akhir bulan berjalan 

     

3 Saya sering menangani tugas 

yang memiliki deadline ketat 

dan memerlukan kerja di 

bawah tekanan 

     

4 Saya mendapatkan bimbingan 

dan dukungan yang cukup 

dari atasan dalam 

menyelesaikan pekerjaan, 

termasuk dalam mengatasi 

kendala yang muncul 

     

5 Saya merasa tekanan dalam 

pekerjaan saya meningkat 

karena harus menjaga 

kualitas hasil kerja tanpa 

mengurangi produktivitas 

     

 

3. Lingkungan Kerja (X3) 

 

No 

 

Pernyataan 

 

Skor Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Karyawan diwajibkan untuk 

mengikuti alur kerja yang 

telah ditentukan dalam 

penggunaan peralatan dan 

teknologi di tempat kerja 

     

2 Atasan saya memberikan 

arahan dengan jelas serta 

terbuka terhadap saran dan 

masukan dari karyawan 

     

3 Pemimpin di tempat kerja 

saya menciptakan lingkungan 

yang inklusif dan mendukung 
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kerja sama tim tanpa adanya 

diskriminasi 

4 Organisasi berkomitmen 

untuk meningkatkan 

kesejahteraan mental dan 

psikologis karyawan 

     

5 Karyawan menerima umpan 

balik yang jelas dan 

membangun dari atasan atau 

rekan kerja untuk 

meningkatkan kinerja 

     

 

4. Kinerja Karyawan (Y)  

 

No 

 

Pernyataan 

 

Skor Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya memiliki keterampilan yang 

sangat baik dan menguasai dalam 

mengerjakan pekerjaan saya  

     

2 Jumlah pekerjaan yang berhasil 

saya selesaikan saat ini sudah sesuai 

dengan target waktu yang telah 

ditentukan oleh instansi 

     

3 Saya selalu menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan sesuai dengan 

tenggat waktu yang telah 

ditentukan 

     

4 Saya mampu menyelesaikan tgas-

tugas yang diberikan dengan baik 

tanpa memerlukan bantuan dari 

rekan kerja  

     

5 Karyawan dapat mengatur waktu 

dan prioritas pekerjaannya secara 

mandiri untuk mencapai target 

yang telah ditetapkan 
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LAMPIRAN 2 TABULASI DATA UJI COBA 10 RESPONDEN 

 

Variabel Stres Kerja (X1) 

Responden X1.1 X1.2  X1.4 X1.5 Total 

1 4 4 3 4 4 19 

2 5 5 5 4 4 23 

3 5 4 4 5 5 23 

4 3 4 4 4 3 18 

5 4 4 5 5 5 23 

6 5 5 5 5 4 24 

7 3 4 4 4 4 19 

8 4 5 5 4 5 23 

9 5 5 5 5 5 25 

10 5 4 4 4 5 22 

 

Variabel Beban Kerja (X2) 

Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 

1 4 4 5 5 5 23 

2 5 5 5 5 5 25 

3 3 4 4 3 4 18 

4 5 4 4 5 5 23 

5 4 4 4 5 5 22 

6 5 5 5 5 4 24 

7 3 2 3 3 3 14 

8 4 4 3 4 4 19 

9 4 4 5 5 5 23 

10 5 4 4 5 5 23 

 

Variabel Lingkungan Kerja (X3) 

Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total 

1 4 4 3 3 4 18 

2 5 5 4 4 5 23 

3 5 5 5 5 4 24 

4 3 2 2 3 3 13 

5 4 4 4 5 5 22 

6 4 5 5 5 4 23 

7 3 4 4 3 3 17 

8 4 5 5 4 4 22 

9 3 3 3 3 2 14 

10 4 5 5 5 5 24 
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Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

1 5 4 5 5 4 23 

2 4 4 5 4 4 21 

3 3 4 4 3 3 17 

4 5 5 5 5 5 25 

5 5 4 4 5 5 23 

6 4 5 5 5 4 23 

7 5 5 5 4 5 24 

8 4 3 4 4 4 19 

9 5 5 5 4 5 24 

10 5 4 4 4 4 21 
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LAMPIRAN 3 Idenditas Responden 
 

No Nama Jenis Kelamin Usia Masa Kerja 

1 
dina 18 - 23 tahun Perempuan 2 tahun 

2 
manggala 18 - 23 tahun Laki - laki 1 tahun 

3 
amalia 24 - 30 tahun Perempuan 2 tahun 

4 
danang qurnia > 30 tahun Laki - laki 4 tahun 

5 
elma mustangina 18 - 23 tahun Perempuan 1 

6 
najwa 18 - 23 tahun Perempuan 1 th 

7 
bagas 24 - 30 tahun Laki - laki 1 

8 
yona 24 - 30 tahun Laki - laki 2 th 

9 
refani 24 - 30 tahun Laki - laki 2 th 

10 
aldha 24 - 30 tahun Laki - laki 3 th 

11 
putri 18 - 23 tahun Perempuan 1/2 th 

12 
anisa 24 - 30 tahun Perempuan 1 t 

13 
ahmad 24 - 30 tahun Laki - laki 2 th 

14 
brian adi 18 - 23 tahun Laki - laki 4 th 

15 
thariq 18 - 23 tahun Laki - laki 1 th 

16 
aresta 18 - 23 tahun Perempuan 1 th 

17 
kaka saputra 18 - 23 tahun Perempuan 1 th 

18 
billi sukma 18 - 23 tahun Laki - laki 2 th 

19 
naya sari 24 - 30 tahun Perempuan 3 th 

20 
talita farel 18 - 23 tahun Perempuan 1,5 th 

21 
anton 24 - 30 tahun Laki - laki 4 th 

22 
yanto darmawan 24 - 30 tahun Laki - laki 5 th 

23 
rafikasari 18 - 23 tahun Perempuan 1 th 

24 
adeladirusta 18 - 23 tahun Perempuan 1 th 

25 
rizka 24 - 30 tahun Perempuan 2 th 
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26 
bella 18 - 23 tahun Perempuan 2 th 

27 
willy  24 - 30 tahun Laki - laki 1 th 

28 
syahri 18 - 23 tahun Laki - laki 1 th 

29 
prabu 24 - 30 tahun Laki - laki 5 bln 

30 
soni > 30 tahun Laki - laki 5 th 

31 
abhi 18 - 23 tahun Laki - laki 1 

32 
wahyu 24 - 30 tahun Laki - laki 2 th 

33 
gunawan 24 - 30 tahun Laki - laki 3 

34 
afdania 18 - 23 tahun Perempuan 2 tahun 

35 
rizka dr 18 - 23 tahun Perempuan 2 bln 

36 
faizal akbar 18 - 23 tahun Laki - laki 2 tahun 

37 
pujianti > 30 tahun Perempuan 4 tahun 

38 
nirwana  > 30 tahun Laki - laki 2 tahun 

39 
fatmawati > 30 tahun Perempuan 4 tahun 

40 
patrio 18 - 23 tahun Laki - laki 2 tahun 

41 
fian > 30 tahun Laki - laki 4 th 

42 
arhan sucipto 24 - 30 tahun Laki - laki 2 th 

43 
bella 19 - 23 tahun Perempuan 2 th 

44 
willy  25 - 30 tahun Laki - laki 1 th 

45 
syahri 19 - 23 tahun Laki - laki 1 th 

46 
prabu 25 - 30 tahun Laki - laki 6 bln 

47 
soni > 30 tahun Laki - laki 6 th 

48 
abhi 19 - 23 tahun Laki - laki 2 

49 
wahyu 24 - 30 tahun Laki - laki 3 th 

50 
intan claudina 18 - 23 tahun Perempuan 1,5 th 

51 
lina nurhayati 24 - 30 tahun Perempuan 1 tahun 

52 
ardyas putra 18 - 23 tahun Laki - laki 5 bulan 

53 
ryan dwi oktaviar 24 - 30 tahun Laki - laki 2 tahun 
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54 
ardyansyah aprillio s 24 - 30 tahun Laki - laki 2 tahun 

55 
leni agustin 24 - 30 tahun Perempuan 2 thun 

56 
mufatikin > 30 tahun Laki - laki 3 th 

57 
arfan ardyad > 30 tahun Laki - laki 5 th 

58 
riska untaraning 24 - 30 tahun Perempuan 4 th 

59 
novita hariyani 18 - 23 tahun Perempuan 1 th 

60 
aurellia 18 - 23 tahun Perempuan 1 th 

61 
alfin dwi kurniawan 18 - 23 tahun Laki - laki 1 th 

62 
mustikaning jati 18 - 23 tahun Perempuan 1 th 

63 mohammad syarif 
nurrohman 18 - 23 tahun Laki - laki 1 th 

64 
etikah cipatimrung 18 - 23 tahun Perempuan 2 th 

65 
paula sari 24 - 30 tahun Perempuan 2 th 

66 
laila kurniawati 18 - 23 tahun Perempuan 2 th 

67 
ahmad safiruloh 24 - 30 tahun Laki - laki 1 th 

68 
ika kusdiani > 30 tahun Perempuan 3 th 

69 
dewi pregiwati 24 - 30 tahun Perempuan 1 th 

70 
aditama  18 - 23 tahun Laki - laki 3 tg 

71 
megananda 18 - 23 tahun Perempuan 2 th 

72 
hassanudin 24 - 30 tahun Laki - laki 1 tg 

73 
uus supriyadi 24 - 30 tahun Laki - laki 2 th 

74 
eko haryono > 30 tahun Laki - laki 4 th 

75 
dwi intan 18 - 23 tahun Perempuan 1 th 

76 
septian kurnia adi 18 - 23 tahun Laki - laki 1 th 

77 
dasi hayuningtyas 18 - 23 tahun Perempuan 1 th 

78 
satria 18 - 23 tahun Laki - laki 1 th 

79 
salsabila 18 - 23 tahun Perempuan 1 th 

80 
joko purnama  > 30 tahun Laki - laki 2 th 

81 
pipin ambarwati > 30 tahun Perempuan 4 th 
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82 
tanjung 18 - 23 tahun Perempuan 1 th 

83 
farhan ade 24 - 30 tahun Laki - laki 2 th 

84 
ahmad ridwan 24 - 30 tahun Laki - laki 2 th 

85 
anshori 24 - 30 tahun Laki - laki 1 th 

86 
aulia luffy 18 - 23 tahun Perempuan 1 th 

87 
fahmi izza 18 - 23 tahun Laki - laki 1 th 

88 
haris 24 - 30 tahun Laki - laki 3 th 

89 
ananda isti 18 - 23 tahun Perempuan 1 th 

90 
solikun 24 - 30 tahun Laki - laki 2 th 

91 
naufal 18 - 23 tahun Laki - laki 1 th 

92 
icus 18 - 23 tahun Perempuan 1 th 

93 
renaldi 18 - 23 tahun Laki - laki 3 th 

94 
ilham darmadi 24 - 30 tahun Laki - laki 2 th 

95 
aldo dwi pradana > 30 tahun Laki - laki 2 th 

96 
henricko dimas > 30 tahun Laki - laki 3 th 

97 
siska indah pratiwi 24 - 30 tahun Perempuan 4 th 

98 
galuh sharira 24 - 30 tahun Perempuan 3 th 

99 
ghinaa 18 - 23 tahun Perempuan 1 th 

100 
koseliia 24 - 30 tahun Perempuan 2 th 
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LAMPIRAN 4 Tabulasi Data 100 Responden 

 

Tabulasi Data Variabel Stres Kerja (X1) 100 Responden 
 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total X1 

1 4 4 5 4 4 21 

2 4 4 5 4 5 22 

3 4 3 4 3 4 18 

4 5 4 5 5 4 23 

5 4 5 5 3 5 22 

6 5 4 5 4 4 22 

7 4 5 4 4 5 22 

8 4 4 5 3 4 20 

9 5 4 4 4 5 22 

10 4 4 5 5 4 22 

11 5 5 5 4 5 24 

12 5 4 4 5 5 23 

13 3 4 5 4 4 20 

14 4 5 4 5 4 22 

15 5 4 5 5 4 23 

16 5 5 4 4 5 23 

17 5 4 5 5 5 24 

18 5 4 4 5 4 22 

19 5 5 5 4 4 23 

20 3 4 4 5 4 20 

21 5 5 4 4 5 23 

22 5 4 5 5 5 24 

23 5 5 5 5 4 24 

24 5 4 3 4 5 21 

25 4 4 4 4 4 20 

26 5 5 3 4 4 21 

27 4 3 4 5 4 20 

28 5 4 4 4 5 22 

29 5 4 5 3 4 21 

30 4 4 4 4 4 20 

31 5 4 3 5 5 22 
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32 4 5 5 4 4 22 

33 5 5 4 5 4 23 

34 4 4 5 4 4 21 

35 5 4 4 5 4 22 

36 4 3 3 4 4 18 

37 5 5 5 4 5 24 

38 4 4 4 5 3 20 

39 4 2 4 4 4 18 

40 4 4 4 3 4 19 

41 5 5 5 3 4 22 

42 4 5 5 4 5 23 

43 5 5 5 5 5 25 

44 4 5 3 5 5 22 

45 4 4 2 3 4 17 

46 5 4 4 4 5 22 

47 5 5 4 5 4 23 

48 4 4 4 4 5 21 

49 3 5 4 4 4 20 

50 5 4 5 5 5 24 

51 4 4 5 4 4 21 

52 3 4 3 4 5 19 

53 5 5 5 3 5 23 

54 4 4 5 4 5 22 

55 4 3 4 4 4 19 

56 4 4 3 5 4 20 

57 5 5 4 3 5 22 

58 5 3 5 4 4 21 

59 4 4 3 3 5 19 

60 5 5 4 4 4 22 

61 5 5 4 4 5 23 

62 4 4 3 4 4 19 

63 4 4 5 4 3 20 

64 4 5 5 5 4 23 

65 5 3 5 5 4 22 

66 4 4 4 4 5 21 

67 3 4 5 3 4 19 

68 4 5 4 3 4 20 
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69 3 2 5 4 4 18 

70 5 4 4 4 5 22 

71 4 4 4 5 4 21 

72 5 4 3 5 4 21 

73 4 5 4 4 4 21 

74 4 5 4 5 5 23 

75 5 4 5 4 4 22 

76 5 5 4 5 5 24 

77 4 4 5 4 5 22 

78 1 2 3 2 4 12 

79 4 3 4 4 5 20 

80 5 4 3 4 5 21 

81 3 4 5 5 4 21 

82 5 5 4 4 5 23 

83 4 4 4 4 5 21 

84 4 5 5 5 4 23 

85 3 5 5 5 4 22 

86 4 5 4 4 5 22 

87 4 5 5 5 4 23 

88 5 5 5 4 4 23 

89 4 5 4 5 4 22 

90 4 4 5 5 5 23 

91 5 5 4 5 5 24 

92 5 5 4 5 4 23 

93 5 5 5 4 4 23 

94 5 4 4 3 4 20 

95 4 5 5 5 4 23 

96 5 4 5 4 5 23 

97 5 5 5 4 4 23 

98 5 4 4 3 4 20 

99 4 5 5 5 4 23 

100 5 4 5 4 5 23 
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Tabulasi Data Variabel Beban Kerja (X2) 100 Responden 

 

No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total X2 

1 5 5 5 4 5 24 

2 5 5 4 5 5 24 

3 3 4 4 5 4 20 

4 4 5 5 3 5 22 

5 5 5 4 5 4 23 

6 5 4 5 5 5 24 

7 4 5 5 4 5 23 

8 4 4 5 5 5 23 

9 5 4 5 5 5 24 

10 5 5 5 5 4 24 

11 5 5 4 5 5 24 

12 5 4 3 5 5 22 

13 3 5 5 4 5 22 

14 4 5 5 5 4 23 

15 5 4 4 4 4 21 

16 5 4 4 4 5 22 

17 4 5 5 5 5 24 

18 5 5 4 3 5 22 

19 5 4 4 4 5 22 

20 2 4 2 5 4 17 

21 5 4 4 5 4 22 

22 5 5 5 5 5 25 

23 5 5 5 4 5 24 

24 4 4 3 5 4 20 

25 4 4 3 4 4 19 

26 5 5 4 4 4 22 

27 5 3 5 5 5 23 

28 5 2 4 4 5 20 

29 3 4 4 5 4 20 

30 4 4 5 4 4 21 

31 5 4 3 5 4 21 

32 4 5 5 4 5 23 

33 5 5 4 4 4 22 

34 4 4 5 5 4 22 

35 5 5 4 4 5 23 

36 4 4 3 5 4 20 
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37 5 5 5 4 5 24 

38 4 4 4 5 3 20 

39 4 5 4 5 4 22 

40 5 5 5 3 5 23 

41 5 4 5 2 5 21 

42 4 5 5 5 5 24 

43 4 5 4 5 4 22 

44 4 5 3 5 5 22 

45 4 4 3 2 5 18 

46 5 5 5 5 4 24 

47 5 5 4 4 4 22 

48 5 4 5 4 5 23 

49 4 5 4 5 4 22 

50 4 4 5 4 5 22 

51 4 5 5 5 4 23 

52 3 4 4 5 5 21 

53 5 5 5 4 5 24 

54 4 4 5 4 5 22 

55 5 3 4 5 4 21 

56 4 4 2 5 5 20 

57 5 3 4 3 5 20 

58 5 5 5 5 5 25 

59 4 5 3 3 4 19 

60 5 4 5 4 4 22 

61 4 5 4 4 5 22 

62 4 4 4 5 4 21 

63 5 4 5 5 4 23 

64 4 5 4 4 5 22 

65 5 3 4 5 5 22 

66 4 4 3 4 5 20 

67 4 5 5 3 4 21 

68 4 4 4 3 4 19 

69 2 3 5 4 4 18 

70 5 4 4 5 5 23 

71 4 4 4 5 4 21 

72 5 4 3 5 4 21 

73 5 5 5 4 4 23 

74 4 5 4 4 5 22 

75 5 5 5 5 4 24 

76 5 5 4 4 5 23 
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77 4 4 5 5 5 23 

78 2 3 4 1 4 14 

79 4 3 4 5 5 21 

80 5 4 5 4 5 23 

81 3 4 4 5 4 20 

82 4 5 4 4 5 22 

83 4 4 5 4 5 22 

84 5 5 4 5 4 23 

85 3 4 4 4 4 19 

86 4 5 5 5 5 24 

87 4 4 5 4 4 21 

88 5 5 4 4 5 23 

89 4 4 3 5 5 21 

90 4 4 4 4 5 21 

91 5 5 3 4 5 22 

92 5 4 4 5 4 22 

93 5 5 5 5 5 25 

94 4 5 4 3 4 20 

95 5 4 5 5 4 23 

96 5 4 4 4 5 22 

97 5 5 5 5 5 25 

98 4 5 4 3 4 20 

99 5 4 5 5 4 23 

100 5 4 4 4 5 22 
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Tabulasi Data Variabel Lingkungan Kerja (X3) 100 Responden 

 

No. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total X3 

1 5 5 5 5 5 25 

2 3 5 4 4 5 21 

3 5 5 5 5 4 24 

4 4 5 5 5 5 24 

5 5 4 5 4 4 22 

6 5 3 3 4 5 20 

7 4 4 4 3 4 19 

8 5 5 4 4 4 22 

9 5 4 5 5 5 24 

10 4 5 5 4 4 22 

11 5 5 4 4 5 23 

12 4 4 5 5 5 23 

13 3 4 4 5 4 20 

14 5 5 5 5 5 25 

15 5 5 5 4 5 24 

16 5 5 4 5 5 24 

17 4 5 5 5 4 23 

18 5 5 5 4 4 23 

19 4 4 5 5 5 23 

20 2 4 5 5 4 20 

21 5 5 5 3 5 23 

22 4 5 4 5 5 23 

23 5 4 5 4 5 23 

24 5 4 3 5 4 21 

25 4 4 4 4 5 21 

26 5 5 5 4 4 23 

27 4 3 4 5 4 20 

28 5 4 5 5 5 24 

29 5 2 4 3 5 19 

30 4 4 5 5 4 22 

31 5 4 3 4 4 20 

32 3 5 5 5 5 23 

33 4 5 4 4 4 21 

34 5 5 5 4 5 24 

35 5 4 5 4 5 23 

36 4 5 3 5 4 21 
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37 5 5 4 4 5 23 

38 4 4 5 3 2 18 

39 5 5 4 5 4 23 

40 5 4 5 3 4 21 

41 5 5 4 3 4 21 

42 4 5 4 5 5 23 

43 5 5 5 5 4 24 

44 4 5 2 5 5 21 

45 4 4 3 4 4 19 

46 5 5 5 4 5 24 

47 5 5 4 5 4 23 

48 4 4 5 5 5 23 

49 5 5 4 5 4 23 

50 5 4 5 5 5 24 

51 4 4 5 4 4 21 

52 4 4 4 5 5 22 

53 5 5 5 4 5 24 

54 4 2 5 5 5 21 

55 5 3 4 4 4 20 

56 5 4 3 4 5 21 

57 5 4 4 3 4 20 

58 5 5 5 4 5 24 

59 4 4 3 3 4 18 

60 5 4 5 4 5 23 

61 5 5 4 5 5 24 

62 4 4 5 4 4 21 

63 5 4 4 5 4 22 

64 4 5 4 4 5 22 

65 5 3 4 5 4 21 

66 5 4 4 4 4 21 

67 4 4 5 3 5 21 
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68 5 4 4 3 4 20 

69 1 1 4 4 4 14 

70 5 3 4 2 5 19 

71 4 4 5 5 4 22 

72 5 4 4 4 4 21 

73 4 5 4 4 5 22 

74 4 5 5 4 4 22 

75 5 4 4 5 4 22 

76 5 5 4 4 5 23 

77 5 4 5 4 5 23 

78 3 3 3 1 4 14 

79 5 5 4 4 5 23 

80 5 4 3 4 5 21 

81 3 4 5 5 4 21 

82 5 5 4 4 4 22 

83 5 4 5 4 5 23 

84 5 5 5 5 4 24 

85 3 4 4 5 4 20 

86 4 5 5 5 5 24 

87 4 5 4 4 5 22 

88 5 5 5 4 4 23 

89 4 4 3 5 5 21 

90 4 4 4 5 5 22 

91 5 5 4 4 4 22 

92 5 4 4 4 4 21 

93 5 5 5 5 5 25 

94 5 4 4 5 4 22 

95 4 5 5 5 4 23 

96 4 4 5 5 5 23 

97 5 5 5 5 5 25 

98 5 4 4 5 4 22 

99 4 5 5 5 4 23 

100 4 4 5 5 5 23 
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Tabulasi Data Variabel Kinerja Karyawan (Y) 100 Responden 

 

No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total Y 

1 5 4 4 5 4 22 

2 4 5 5 5 4 23 

3 3 4 4 4 4 19 

4 4 5 5 5 5 24 

5 5 5 5 3 4 22 

6 5 4 4 4 5 22 

7 4 4 4 4 4 20 

8 4 5 5 4 4 22 

9 5 5 4 5 5 24 

10 4 5 5 4 4 22 

11 5 5 4 4 4 22 

12 4 4 4 5 5 22 

13 3 4 4 4 4 19 

14 4 5 5 5 5 24 

15 5 5 4 4 4 22 

16 5 5 5 5 5 25 

17 4 5 5 5 4 23 

18 5 5 4 4 4 22 

19 5 4 4 4 4 21 

20 2 4 5 5 4 20 

21 5 5 5 5 5 25 

22 5 4 4 5 5 23 

23 5 4 5 5 5 24 

24 5 4 3 4 4 20 

25 4 4 3 4 4 19 

26 5 5 4 4 4 22 

27 4 3 4 5 4 20 

28 5 4 4 4 5 22 

29 5 4 4 3 4 20 
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30 4 4 4 4 4 20 

31 5 4 3 4 4 20 

32 4 5 5 4 4 22 

33 5 5 4 4 4 22 
34 4 4 5 4 4 21 

35 5 4 4 4 5 22 

36 4 4 3 4 4 19 

37 5 5 4 4 5 23 

38 4 4 4 4 3 19 

39 5 5 4 5 4 23 

40 4 4 5 3 4 20 

41 5 5 5 3 4 22 

42 4 4 4 5 5 22 

43 4 5 5 5 4 23 

44 4 5 2 5 5 21 

45 4 4 3 3 4 18 

46 5 5 4 4 5 23 

47 5 5 4 4 4 22 

48 4 4 4 4 5 21 

49 5 5 4 4 4 22 

50 5 4 5 4 5 23 

51 4 4 5 4 4 21 

52 3 4 4 4 5 20 

53 5 5 5 4 5 24 

54 4 4 5 4 5 22 

55 5 3 4 4 4 20 

56 4 4 3 5 5 21 

57 5 4 4 3 5 21 

58 5 5 5 4 4 23 

59 4 4 3 3 4 18 

60 5 5 5 4 4 23 

61 5 5 4 4 5 23 

62 4 4 4 4 4 20 

63 5 4 4 4 4 21 

64 4 5 5 4 4 22 

65 5 3 4 5 5 22 

66 4 4 4 4 5 21 
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67 4 4 5 3 4 20 

68 4 4 4 3 4 19 

69 2 3 4 4 4 17 

70 5 4 4 5 5 23 

71 4 4 5 5 4 22 

72 5 4 3 4 4 20 

73 5 5 4 4 4 22 

74 4 4 4 4 4 20 

75 5 4 5 5 4 23 

76 5 5 4 4 5 23 

77 4 4 5 4 5 22 

78 2 3 3 1 4 13 

79 4 3 4 4 5 20 

80 5 4 4 4 5 22 

81 3 4 4 5 4 20 

82 5 5 4 4 4 22 

83 4 4 4 4 5 21 

84 5 5 5 5 4 24 

85 3 4 5 5 4 21 

86 4 5 5 4 5 23 

87 4 5 5 4 4 22 

88 5 5 5 4 4 23 

89 4 4 3 5 4 20 

90 4 4 4 5 5 22 

91 5 5 4 4 5 23 

92 5 4 4 5 4 22 

93 5 5 5 4 4 23 

94 4 4 4 3 4 19 

95 5 4 5 5 4 23 

96 5 4 4 4 5 22 

97 3 4 5 5 4 21 

98 4 5 5 4 5 23 

99 4 5 5 4 4 22 

100 5 5 5 4 4 23 
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LAMPIRAN 5 Hasil Uji Validitas 10 Responden 

 

 

1. Uji Validitas 10 Responden Variabel Stres Kerja (X1) 

 

Correlations 
 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total 

X1.1 Pearson Correlation 1 .470 .347 .470 .540 .812** 

Sig. (2-tailed)  .170 .325 .170 .107 .004 

N 10 10 10 10 10 10 

X1.2 Pearson Correlation .470 1 .739* .167 .123 .670* 

Sig. (2-tailed) .170  .015 .645 .735 .034 

N 10 10 10 10 10 10 

X1.3 Pearson Correlation .347 .739* 1 .431 .318 .762* 

Sig. (2-tailed) .325 .015  .214 .370 .010 

N 10 10 10 10 10 10 

X1.4 Pearson Correlation .470 .167 .431 1 .431 .670* 

Sig. (2-tailed) .170 .645 .214  .214 .034 

N 10 10 10 10 10 10 

X1.5 Pearson Correlation .540 .123 .318 .431 1 .695* 

Sig. (2-tailed) .107 .735 .370 .214  .026 

N 10 10 10 10 10 10 

Total Pearson Correlation .812** .670* .762* .670* .695* 1 

Sig. (2-tailed) .004 .034 .010 .034 .026  

N 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Uji Validitas 10 Responden Variabel Beban Kerja (X2) 

 

Correlations 
 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 

X2.1 Pearson Correlation 1 .690* .464 .829** .598 .844** 

Sig. (2-tailed)  .027 .176 .003 .068 .002 

N 10 10 10 10 10 10 

X2.2 Pearson Correlation .690* 1 .690* .641* .577 .847** 

Sig. (2-tailed) .027  .027 .046 .081 .002 

N 10 10 10 10 10 10 

X2.3 Pearson Correlation .464 .690* 1 .663* .598 .802** 

Sig. (2-tailed) .176 .027  .037 .068 .005 

N 10 10 10 10 10 10 

X2.4 Pearson Correlation .829** .641* .663* 1 .832** .930** 

Sig. (2-tailed) .003 .046 .037  .003 .000 

N 10 10 10 10 10 10 

X2.5 Pearson Correlation .598 .577 .598 .832** 1 .839** 

Sig. (2-tailed) .068 .081 .068 .003  .002 

N 10 10 10 10 10 10 

Total Pearson Correlation .844** .847** .802** .930** .839** 1 

Sig. (2-tailed) .002 .002 .005 .000 .002  

N 10 10 10 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3. Uji Validitas 10 Responden Variabel Lingkungan Kerja (X3) 

 

Correlations 
 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total 

X3.1 Pearson Correlation 1 .758* .571 .639* .742* .832** 

Sig. (2-tailed)  .011 .084 .047 .014 .003 

N 10 10 10 10 10 10 

X3.2 Pearson Correlation .758* 1 .919** .685* .671* .930** 

Sig. (2-tailed) .011  .000 .029 .034 .000 

N 10 10 10 10 10 10 

X3.3 Pearson Correlation .571 .919** 1 .783** .530 .886** 

Sig. (2-tailed) .084 .000  .007 .115 .001 

N 10 10 10 10 10 10 

X3.4 Pearson Correlation .639* .685* .783** 1 .711* .878** 

Sig. (2-tailed) .047 .029 .007  .021 .001 

N 10 10 10 10 10 10 

X3.5 Pearson Correlation .742* .671* .530 .711* 1 .832** 

Sig. (2-tailed) .014 .034 .115 .021  .003 

N 10 10 10 10 10 10 

Total Pearson Correlation .832** .930** .886** .878** .832** 1 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .001 .001 .003  

N 10 10 10 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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4. Uji Validitas 10 Responden Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

Correlations 

 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

Y1 Pearson Correlation 1 .349 .304 .582 .815** .819** 

Sig. (2-tailed)  .323 .393 .078 .004 .004 

N 10 10 10 10 10 10 

Y2 Pearson Correlation .349 1 .701* .268 .512 .726* 

Sig. (2-tailed) .323  .024 .454 .130 .017 

N 10 10 10 10 10 10 

Y3 Pearson Correlation .304 .701* 1 .383 .383 .690* 

Sig. (2-tailed) .393 .024  .275 .275 .027 

N 10 10 10 10 10 10 

Y4 Pearson Correlation .582 .268 .383 1 .512 .726* 

Sig. (2-tailed) .078 .454 .275  .130 .017 

N 10 10 10 10 10 10 

Y5 Pearson Correlation .815** .512 .383 .512 1 .858** 

Sig. (2-tailed) .004 .130 .275 .130  .001 

N 10 10 10 10 10 10 

Total Pearson Correlation .819** .726* .690* .726* .858** 1 

Sig. (2-tailed) .004 .017 .027 .017 .001  

N 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



104 

 

LAMPIRAN 6 Hasil Uji Reabilitas 

 

1. Uji Reabilitas 10 Responden Variabel Stres Kerja (X1) 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

 
N of Items 

,766 5 

2. Uji Reabilitas 10 Responden Variabel Beban Kerja (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

 
N of Items 

,906 5 

3. Uji Reabilitas 10 Responden Variabel Lingkungan Kerja (X3) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

 
N of Items 

,918 5 

 

4. Uji Reabilitas 10 Responden Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

 
N of Items 

,821 5 
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LAMPIRAN 7 Hasil Uji Korelasi Sederhana 

 

Correlations 

 

Stres 

kerja 

Beban 

kerja 

Lingkungan 

kerja 

Kinerja 

karyawan 

Stres kerja Pearson 

Correlation 

1 ,632** ,587** ,790** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 

Beban kerja Pearson 

Correlation 

,632** 1 ,641** ,755** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 

Lingkungan 

kerja 

Pearson 

Correlation 

,587** ,641** 1 ,746** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 

Kinerja 

karyawan 

Pearson 

Correlation 

,790** ,755** ,746** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

LAMPIRAN 8 Hasil Uji Korelasi Berganda 

 

Model Summary 

Mo

del R 

R 

Squa

re 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Chan

ge df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,886

a 

,786 ,779 ,852 ,786 117,3

75 

3 96 ,000 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Stres kerja, Beban kerja 
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LAMPIRAN 9 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Stres Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Hasil Uji 

Regresi Linier Sederhana Variabel Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,067 1,443  3,510 ,001 

Beban 

kerja 

,750 ,066 ,755 11,411 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,260 1,277  4,120 ,000 

Stres kerja ,754 ,059 ,790 12,753 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
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Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Lingkungan Kerja (X3) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,228 1,380  4,513 ,000 

Lingkungan 

kerja 

,695 ,063 ,746 11,096 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,130 1,147  ,114 ,910 

Stres kerja ,406 ,061 ,426 6,654 ,000 

Beban kerja ,283 ,067 ,286 4,228 ,000 

Lingkungan kerja ,292 ,060 ,313 4,845 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 

Model Summary 

Mo

del R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Chan

ge df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,886a ,786 ,779 ,852 ,786 117,3

75 

3 96 ,000 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Stres kerja, Beban kerja 
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LAMPIRAN 12 Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 13 Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 255,345 3 85,115 117,375 ,000b 

Residual 69,615 96 ,725   

Total 324,960 99    

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Stres kerja, Beban kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,130 1,147  ,114 ,910 

Stres kerja ,406 ,061 ,426 6,654 ,000 

Beban kerja ,283 ,067 ,286 4,228 ,000 

Lingkungan kerja ,292 ,060 ,313 4,845 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
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Lampiran 14  Distribution Nilai Tabel r0,05 TABEL SIGNIFIKAN r Tabel 

 

Distribusi Nilai r Tabel Signifikan 5% dan 1% 

N 
The Level of 
Significance N 

The Level of 
Significance 

5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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Lampiran 15  Tabel t 
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Lampiran 16  Tabel F 
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